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MOTTO 

“Selesaikan apa yang sudah kamu mulai, lewati saja  

badainya jangan ubah tujuannya.” 

 

ُ ن افْسًا إِّلَه وُسْعاهاا   لَا يكُال ِّفُ ٱللَّه

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya"  

(Q.S. Al-Baqarah [2]: 286) 

 

"Apapun yang sudah terjadi dalam hidupmu, jangan katakan "seandainya", tapi 

katakan "Qadarullah" karna semua yang terjadi adalah takdir dan takdir Allah itu 

selalu baik, karna Allah itu maha baik" 

(Ustadz Hanan Attaki) 

 

“Banyak hal tidak berjalan sesuai rencana, namun memilih bertahan dan 

menyelesaikan adalah keputusan paling berani yang pernah diambil. Skripsi ini 

adalah bukti bahwa kamu mampu sampai sejauh ini.” 
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KATA PENGANTAR 
 

الرّحِيمِِِِالرّحَْْنِِِِاللَِِِِّبِسْمِِ   
Segala puji hanya milik Allah SWT, Tuhan semesta alam, yang telah 

melimpahkan rahmat, hidayah, serta inayah-Nya sehingga penulis dapat 

menyusun proposal skripsi yang berjudul “Konsep Penciptaan Manusia dalam 

Al-Qur’an dan Relevansinya Terhadap Teknologi Reproduksi Bayi Tabung” 

sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Agama (S.Ag). 

Shalawat dan salam senantiasa tercurah kepada junjungan kita Nabi Muhammad 

SAW, beserta keluarga, para sahabat, dan seluruh umatnya yang istiqamah 

mengikuti sunnah beliau hingga akhir zaman. 

Penyusunan skripsi ini dimaksudkan sebagai salah satu syarat dalam 

proses penyelesaian studi Strata Satu (S1) pada Program Studi Ilmu Al-Qur’an 

dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Penulis 

menyadari bahwa tersusunnya skripsi ini tidak terlepas dari bantuan, arahan, dan 

dukungan dari berbagai pihak. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh 

dari kesempurnaan.  

Oleh karena itu, penulis dengan tulus menyampaikan apresiasi dan rasa 

terima kasih yang sebesar-besarnya kepada kedua orang tua tercinta, ibu (almh.) 

dan abah, atas kasih sayang, doa, dan pengorbanan yang tiada henti menjadi 

sumber kekuatan bagi penulis selama menempuh pendidikan. Ucapan terima kasih 

juga penulis sampaikan kepada mama, umi dan ibu atas dukungan dan doa yang 

diberikan, baik secara moral maupun material. Penulis turut mengucapkan terima 

kasih kepada seluruh keluarga besar Marala Family atas doa, nasihat, serta 

dukungan yang senantiasa mengiringi perjalanan akademik penulis hingga 

terselesaikannya skripsi ini. 

1. Ibu Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti, M.S., S.E., Ak., CA. selaku Rektor, Bapak 

Prof. H. Raihani, M.Ed., Ph.D selaku Wakil Rektor I, Bapak Dr. Alex Wenda, 

S.T., M.Eng selaku Wakil Rektor II, dan Bapak Dr. Harris Simaremare, M.T 

selaku Wakil Rektor III Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 

beserta seluruh civitas akademika yang telah memberikan kesempatan, 
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fasilitas, dan lingkungan akademik yang kondusif bagi penulis dalam 

menempuh pendidikan di perguruan tinggi ini. 

2. Ibunda Dr. Hj. Rina Rehayati, M. Ag. selaku Dekan Fakultas Ushuluddin, 

beserta Bapak Drs. Iskandar Arnel, MA., Ph.D. selaku Wakil Dekan I, Bapak 

Dr. Afizal Nur, S.Th., M.I.S. selaku Wakil Dekan II, dan Bapak Dr. Agus 

Firdaus Chandra, Lc., M.A. selaku Wakil Dekan III, terima kasih atas 

bimbingan, dukungan, dan perhatian yang diberikan selama penulis 

menempuh pendidikan hingga terselesaikannya skripsi ini. 

3. Ibu Dr. Jani Arni, S.Th. I. M.Ag dan Ustadz Lukmanul Hakim, S.Ud., 

M.IRKH., Ph. D selaku Ketua dan Sekretaris Program Studi Ilmu Al-Qur'an 

dan Tafsir, beserta seluruh jajaran pengelola program studi, atas dukungan, 

arahan, serta kemudahan yang diberikan dalam berbagai keperluan akademik 

selama penulis menjalani perkuliahan. 

4. Ibu Dr. Laila Sari Masyhur, S. Th.I, MA selaku Pembimbing Akademik yang 

telah memberikan arahan, nasihat, motivasi, dan bimbingan kepada penulis 

sejak awal hingga akhir masa perkuliahan. Seluruh dukungan tersebut 

menjadi bekal yang sangat berarti bagi penulis dalam menyelesaikan studi. 

5. Ustadz Suja’i Sarifandi, M.Ag selaku Pembimbing I dan Ustadz H. Abdul 

Ghofur, M.Ag selaku Pembimbing II, atas kesediaan meluangkan waktu, 

membimbing, mengarahkan, serta memberikan masukan secara teliti dan 

penuh kesabaran selama proses penyusunan skripsi ini. Arahan, koreksi, dan 

motivasi yang diberikan sangat membantu penulis dalam memahami materi 

serta menyempurnakan penulisan skripsi ini hingga dapat diselesaikan dengan 

baik dan tepat waktu. 

6. Seluruh dosen Fakultas Ushuluddin UIN Sultan Syarif Kasim Riau yang telah 

membimbing, mendidik, serta membekali penulis dengan ilmu pengetahuan 

dan pengalaman akademik selama masa studi. 

7. Bapak dan Ibu dosen Fakultas Ushuluddin, tenaga kependidikan, serta staf 

bagian umum yang telah memberikan bantuan, pelayanan, dan kemudahan 

dalam pengurusan berbagai administrasi. Ucapan terima kasih juga penulis 
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haturkan kepada pengelola Perpustakaan Universitas dan Perpustakaan 

Fakultas atas fasilitas dan layanan yang mendukung penyelesaian skripsi ini. 

8. Penulis mengucapkan terima kasih kepada Wan Prayoga Fathin yang telah 

membersamai perjalanan penulis hingga proses penyusunan skripsi ini. 

Terimakasih selalu menjadi tempat untuk melepas keluh kesah, segala usaha 

yang diberikan mulai dari waktu, tenaga, dukungan dan doa. Skripsi ini bukan 

sekadar akhir dari studi, tetapi juga saksi dari perjalanan panjang yang dilalui 

bersama dengan ketulusan dan keteguhan hati. 

9. Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada Amiratul Fadhila Salwa 

sebagai sepupu yang senantiasa meluangkan waktu untuk mendengarkan 

keluh kesah penulis serta memberikan dukungan moral selama proses 

penyusunan skripsi ini. Perhatian dan kepedulian yang diberikan menjadi 

salah satu sumber kekuatan bagi penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.  

10. Terimakasih penulis ucapkan kepada Maratus Soleha yang telah setia 

menemani, memberikan dukungan, serta menjadi tempat berbagi cerita dan 

semangat bagi penulis selama proses penyusunan skripsi ini. Kehadiran, 

motivasi dan perhatian yang diberikan sangat membantu penulis dalam 

menghadapi berbagai kendala selama proses penelitian dan penulisan. 

Semoga segala kebaikan dan dukungan yang telah diberikan mendapatkan 

balasan yang sebaik-baiknya. 

11. Seluruh teman-teman IAT Kelas C 22 yang telah membersamai penulis 

selama menempuh pendidikan di bangku perkuliahan. Kebersamaan dalam 

proses pembelajaran, diskusi, serta pengalaman akademik yang dilalui 

bersama menjadi bagian berharga dalam perjalanan akademik penulis dan 

turut mendukung penyelesaian skripsi ini. 

12. Rekan-rekan seangkatan Program Studi Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir (IAT) 

angkatan 2022 atas kebersamaan, dukungan, serta pengalaman berharga yang 

terjalin selama perkuliahan. 

13. Seluruh pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu yang telah 

memberikan bantuan, dukungan, dan kontribusi, baik secara langsung 

maupun tidak langsung, dalam proses penyusunan skripsi ini. 
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14. Terakhir, apresiasi dan terima kasih kepada diri saya sendiri yang telah 

bertahan, berjuang, dan tidak menyerah dalam menyelesaikan skripsi ini. 

Proses penyusunan skripsi ini menjadi pembelajaran berharga bagi penulis 

untuk terus berusaha dan bertawakkal kepada Allah SWT. “Manusia hanya 

mampu merancang, selebihnya Allah SWT yang menakdirkan.”setiap langkah 

yang dilalui menjadi bukti bahwa dengan niat, doa, dan komitmen yang kuat, 

tujuan dapat dicapai dengan baik. 

 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih memiliki berbagai keterbatasan, 

baik dalam hal penyusunan sistematika, kedalaman kajian, maupun cakupan 

pembahasan. Oleh sebab itu, penulis mengharapkan masukan berupa kritik dan 

saran yang membangun guna perbaikan dan penyempurnaan karya ilmiah ini. 

Akhirnya, penulis berharap skripsi ini dapat memberikan manfaat serta 

sumbangsih bagi pengembangan khazanah keilmuan, khususnya dalam kajian Al-

Qur'an dan tafsir, serta bermanfaat bagi para pembaca. 

 

 

 

Pekanbaru, 15 Januari 2026 

Penulis 

 

 

MAHRUNNISAA  

NIM. 12230221453 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi dalam penulisan skripsi ini berpedoman kepada buku pedoman 

penulisan Skripsi (Edisi Revisi) Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau dan 

pengaligan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, Tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0534.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992.  

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 ‘ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J جِ

 Q ق H حِ

 K ك Kh خِ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ‘ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dl ض
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B. Vokal, Panjang dan Diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dan dlommah dengan “u” sedangkan 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang = A   misalnya قال menjadi qala 

Vokal (i) panjang = I   misalnya قيل menjadi qila  

Vokal (u) panjang = U  misalnya  دون menjadi duna 

Khusus untuk bacaan Ya’ nisbat, maka tidak boleh diganti dengan “i”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah 

ditulis dengan “aw”dan “ay”. 

Diftong (aw) = و    misalnya  قول menjadi qawlun 

Diftong (ay) = ي    misalnya  خير menjadi khayrun 

C. Ta’ marbuthah (ة) 

Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah 

kalimat, tetapi apabila Ta’ marbuthah tersebut berada diakhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya الرسالةِللمدرسة menjadi al-

risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlah ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya ِف 

  .menjadi fii rahmatillah رحةِالله

D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah 

Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak diawal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada 

ditengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 

Misalnya: 

a. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan....... 

b. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan.... 

c. Masya’ Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun.  
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ABSTRAK 

Skripsi ini membahas mengenai Konsep Penciptaan Manusia dalam Al-Qur’an 

dan Relevansinya Terhadap Teknologi Reproduksi Bayi Tabung. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

reproduksi modern, khususnya bayi tabung yang menimbulkan pertanyaan 

mengenai kesesuaiannya dengan konsep penciptaan manusia dalam al-Qur’an. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji konsep penciptaan manusia 

dalam al-Qur’an berdasarkan pendekatan semantik serta menganalisis 

relevansinya terhadap teknologi reproduksi bayi tabung. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan tafsir maudhu’i (tematik), 

serta memanfaatkan sumber data primer berupa ayat-ayat al-Qur’an yang 

berkaitan dengan penciptaan manusia dan didukung oleh tafsir klasik dan 

kontemporer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep penciptaan manusia 

dalam al-Qur’an diungkapkan melalui berbagai lafadz seperti khalaqa, ja‘ala, 

bada’a, fathara, anbata, ansya’a, dan sawwa yang masing-masing memiliki 

makna dan penekanan berbeda, namun saling melengkapi dalam menggambarkan 

proses penciptaan manusia secara bertahap, sistematis, dan berada dalam 

ketentuan Allah swt. Dengan demikian, relevansi antara konsep penciptaan 

manusia dalam al-Qur’an dengan teknologi reproduksi bayi tabung terletak pada 

kesesuaian tahapan prosesnya sejalan dengan proses embriologi modern. 

Teknologi bayi tabung hanya sebagai sarana yang membantu proses tersebut, 

bukan menciptakan kehidupan, karena hakikat penciptaan tetap berada dalam 

kekuasaan Allah . 

Kata Kunci: Penciptaan manusia, Tafsir Maudhu’i, Semantik, Bayi Tabung, 

Embriologi. 
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ABSTRACT 

This study discusses the concept of human creation in the Qur'an and its relevance 

to in vitro fertilization technology. This research is inspired by the rapid 

development of modern reproductive science and technology, especially in vitro 

fertilization, which raises questions about its suitability with the concept of human 

creation in the Qur'an. The purpose of this research is to examine the concept of 

human creation in the Qur'an based on a semantic approach and analyze its 

relevance to in vitro fertilization technology. This research uses a qualitative 

method with a maudhu'i (thematic) interpretation approach, and utilizes primary 

data sources in the form of Qur'anic verses related to human creation and 

supported by classical and contemporary interpretations. The results of the study 

show that the concept of human creation in the Qur'an is expressed through 

various lafadz such as khalaqa, ja'ala, bada'a, fathara, anbata, ansya'a, and sawwa, 

each of which has a different meaning and emphasis, but complements each other 

in describing the process of human creation in stages, systematically, and within 

the provisions of Allah SWT. Thus, the relevance of the concept of human 

creation in the Qur'an to in vitro fertilization technology lies in the alignment of 

the stages of the process with modern embryology. In vitro fertilization 

technology is merely a means of assisting this process, not creating life, as the 

essence of creation remains within God's control.  

Keywords: Human Creation, Maudhu'i Interpretation, Semantics, In Vitro  

        Fertilization, Embryology. 
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 الملخصِ
االعلمية مفهوم   الرسالة  القرآن وارتباطه بتكنولوجيا أطفال الأنابيب. تبحث هذه  البشري في  الخلق 

تأتي هذه الدراسة من التطور السريع في العلوم والتكنولوجيا الحديثة في مجال التكاثر، خاصة طفل 
الأنابيب الذي يثير تساؤلَت حول مدى توافقها مع مفهوم خلق الإنسان في القرآن. أما غرض من 

ن مفهومات الخلق البشري في القرآن بناء على نهج دلَلي مع تحليل مدى هذا البحث هو دراسة ع
باستخدام  النوعي  المنهج  الدراسة  هذه  تعتمد  التكاثر.  مجال  في  الأنابيب  أطفال  لتقنية  ملاءمتها 
بخلق  المتعلقة  القرآنية  الآيات  من  الأولية  البيانات  مصادر  على  تعتمد  الموضوعي، كما  التفسير 

عومة بالتفسيرات الكلاسيكية والمعاصرة. تظهر نتائج البحث أن مفهوم الخلق البشري الإنسان، والمد
أانْشاأا،   ، أانْ باتا  ، فاطارا باداأا،  ، جاعالا،  متنوعة مثل خالاقا عنه من خلال كلمات  يعبر  الكريم  القرآن  في 

نها في تصوير ودلَلة خاصة وتركيز مختلف، إلَ أنها تتكامل فيما بي  وساوهى، حيث لكل منها معنى
عملية خلق الإنسان بصورة تدريجية ومنهجية، وتتم وفق تقدير الله سبحانه. وبذلك، تكمن الصلة 

القرآن وتقنية أطفال الأنابيب البشري في  توافق مراحل عمليتهما بما    بين مفهوم الخلق  يكمن في 
اعدة في هذه العملية، ينسجم مع علم الأجنة الحديث. وتعد تقنية أطفال الأنابيب مجرد وسيلة مس 

 .وليست خالقة للحياة، إذ إن حقيقة الخلق تبقى في ضمن قدرة الله تعالى

 .الخلق البشري، التفسير الموضوعي، الدلَلَت، أطفال الأنابيب، علم الأجنة  الكلماتِالمفتاحيةِ:
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an merupakan wahyu Ilahi yang disampaikan kepada Nabi 

Muhammad Swt sebagai pedoman utama bagi kehidupan manusia 

didalamnya termuat prinsip-prinsip keimanan, aturan hidup serta penjelasan 

tentang hakikat keberadaan manusia dan alam semesta. Sebagai sumber 

utama ajaran Islam, al-Qur’an tidak semata-mata dibaca secara tekstual, 

sekaligus menuntut pendalaman makna agar pesan-pesan ilahiah yang 

dikandungnya dapat dipahami secara benar dan komprehensif. Maka dari itu, 

diperlukan suatu metode kajian yang mampu mengungkapkan maksud serta 

kandungan ayat-ayat al-Qur’an yang ditafsirkan melalui pendekatan bahasa, 

sejarah, serta hikmah dibalik turunnya.1 

Dalam konteks inilah tafsir menempati peran yang esensi. Tafsir 

merupakan upaya ilmiah untuk menguraikan makna ayat-ayat al-Qur’an, baik 

dari aspek lafaz, struktur lughah, maupun kandungan maknanya, sehingga 

maksud al-Qur’an bisa dipahami secara benar dan jelas. Para Ulama pun 

mendefinisikan tafsir sebagai suatu disiplin ilmu yang bertujuan menjelaskan 

kehendak Allah Swt.2 Melalui tafsir, ayat-ayat yang bersifat global, samar, 

atau sulit dipahami menjadi terang dan mudah dimengerti, dengan demikian 

al-Qur’an dapat menjalankan perannta sebagai petunjuk (hidayah) yang 

membimbing kehidupan. 

Salah satu tema sentral yang banyak mendapat perhatian dalam kajian 

tafsir adalah penciptaan manusia. al-Qur’an menjelaskan proses penciptaan 

manusia melalui berbagai ayat dengan istilah dan tahapan yang beragam, 

seperti penciptaan dari tanah, air, dan proses biologis yang bertahap. 

Penafsiran terhadap ayat-ayat penciptaan manusia tidak hanya bertujuan 

 
1 Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahits Fi ‘Ulum Al-Qur’An (Kairo: Maktabah Wahbah, 

2007), hal. 20-22. 
2 Muhammad Husain al-Dzahabi, Al-Tafsir Wa Al-Mufassirun, Jilid 1 (Kairo: Dar al-

Hadits, 2005), hal. 15. 
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untuk menjelaskan asal-usul manusia secara biologis, tetapi juga untuk 

menegaskan tujuan eksistensial manusia sebagai hamba dan khalifah di 

bumi.3 Dengan demikian, kajian tafsir tentang penciptaan manusia memiliki 

relevansi yang kuat dalam membentuk pemahaman teologis, etis, dan 

spiritual manusia dalam menjalani kehidupannya sesuai dengan kehendak 

Allah Swt. 

Penciptaan manusia dalam al-Qur’an merupakan salah satu tema 

utama yang memiliki makna mendalam, baik dari segi teologis, filosofis, 

maupun etis. al-Qur’an menjelaskan bahwa manusia diciptakan bukanlah 

tanpa tujuan, melainkan sebagai makhluk yang memiliki tanggung jawab dan 

amanah besar di muka bumi. Sebagaimana ditegaskan dalam qs. al-

Mu’minun: 12-14, proses penciptaan manusia berlangsung secara bertahap 

dari sari pati tanah, nuthfah, ‘alaqah, mudghah, hingga terbentuknya tulang 

yang dibalut daging dan kemudian ditiupkan ruh oleh Allah SWT. Konsep ini 

menunjukkan bahwa manusia sebagai hamba dan khalifah Allah memiliki 

kedudukan yang mulia sekaligus tugas yang berat dalam menjaga tatanan 

kehidupan4. Dalam pandangan Islam, manusia harus menyadari jati dirinya 

sebagai ciptaan Allah yang dibekali dengan akal, hati, dan potensi dasar agar 

dapat mengemban amanah sebagai pengelola bumi (khalifatullah fil ardh). 

Kisah penciptaan manusia dalam al-Qur’an tidak hanya berfungsi sebagai 

ajaran keimanan, tetapi juga sebagai pedoman etika dalam kehidupan. Nilai-

nilai yang terkandung di dalamnya tetap relevan untuk membimbing manusia 

menghadapi berbagai perubahan dan tantangan zaman, termasuk 

perkembangan kehidupan modern. 

al-Qur’an tidak hanya menjelaskan tahapan penciptaan manusia, tetapi 

juga memuat petunjuk ilmiah yang sejalan dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan modern. Penjelasan al-Qur’an mengenai fase-fase penciptaan 

 
3 Ibn Katsir, Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azhim, Jilid 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 

2011), hal. 228-235. 
4 Adah Aliyah, et., “Konsep Penciptaan Manusia (Khaliqul Basyar) Sebagai Landasan 

Religious Pendidikan Islam,” Ta’allum: Jurnal Pendidikan Islam 11, no. 1 (2023): 188–205, 

https://doi.org/10.21274/taalum.2023.11.1.188-205. 
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manusia, mulai dari nuthfah, ‘alaqah, hingga mudghah, ternyata sejalan 

deingan tahapan eimbriologi yang diteimuikan para ilmuiwan. Tahapan 

peinciptaan manuisia dalam al-Quir’an meimiliki keiseisuiaian deingan fasei-fasei 

peirkeimbangan eimbrio meinuiruit para ahli sains, seipeirti gameitogeineisis, 

ovuilasi, implantasi, hingga peiriodei eimbrionik dan organogeineisis. Peirnyataan 

ini meineigaskan bahwa al-Quir’an buikan hanya beirfuingsi seibagai peidoman 

spirituial, teitapi juiga meinjadi suimbeir inspirasi bagi peingeimbangan ilmui 

peingeitahuian. Keiseisuiaian antara peisan al-Quir’an dan teimuian sains 

meinuinjuikkan bahwa kitab suici ini meimuiat peituinjuik yang meincakuip seiluiruih 

aspeik keihiduipan, teirmasuik bidang ilmui peingeitahuian dan teiknologi. Oleih 

kareina itui, al-Quir’an layak dijadikan dasar dalam meinyikapi keimajuian sains 

modeirn, teirmasuik peirkeimbangan teiknologi reiproduiksi beirbantui
5. 

Peirkeimbangan ilmui peingeitahuian dan teiknologi meimbuiat peinjeilasan 

al-Quir’an teintang peinciptaan manuisia seimakin dapat dipahami meilaluii 

peindeikatan sains, khuisuisnya eimbriologi al-Quir’an meinggambarkan proseis 

teirseibuit meilaluii beibeirapa tahap, yaitui nuithfah, ‘alaqah, dan muidghah, hingga 

teirbeintuik tuilang yang keimuidian dibaluit daging seirta ditiuipkan ruih, 

seibagaimana dijeilaskan dalam qs. al-Mui’minuin ayat 12–14. 

Tahapan ini meimiliki keiseilarasan deingan teimuian ilmiah teintang 

peirkeimbangan eimbrio di dalam rahim, muilai dari teirbeintuiknya zigot, proseis 

peimbeilahan seil, peimbeintuikan organ, hingga peirtuimbuihan janin. Keiseisuiaian 

teirseibuit meinuinjuikkan bahwa al-Quir’an tidak hanya beirfuingsi seibagai 

peidoman moral dan spirituial, teitapi juiga seijalan deingan peirkeimbangan ilmui 

peingeitahuian. Deingan deimikian, keimuikjizatan al-Quir’an tampak dari 

keimampuiannya meinghuibuingkan peisan ilahi deingan peingeitahuian modeirn, 

seihingga dapat dijadikan landasan dalam meinyikapi keimajuian teiknologi 

reiproduiksi di masa kini6. 

 
5 Fitriani Fitriani et al., “Proses Penciptaan Manusia Perspektif Al-Qur’an Dan 

Kontekstualitasnya Dengan Ilmu Pengetahuan Sains: Kajian Kesehatan Reproduksi,” Jurnal Riset 

Agama 1, no. 3 (2021): 30–44, https://doi.org/10.15575/jra.v1i3.15120. 
6 Hasna Luthifah et al., “Proses Penciptaan Manusia Dalam Al Qur’an Dan Relevansinya 

Dengan Ilmu Sains,” Al-Alam: Islamic Natural Science Education Journal 2, no. 2 (2023): 45–51, 

https://doi.org/10.33477/al-alam.v2i2.4848. 
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Dalam konteiks ini, tafsir ‘ilmi beirpeiran kruisial dalam meimahami 

ayat-ayat teintang peinciptaan manuisia. Zaghlūl al-Najjār meineigaskan bahwa 

istilah-istilah al-Quir’an seipeirti nuithfah, ‘alaqah, muidghah sangat teipat 

meinggambarkan tahap-tahap peirkeimbangan eimbrio manuisia, seisuiai deingan 

kapasitas bahasa Arab saat wahyui dituiruinkan, seikaliguis seilaras deingan 

teimuian eimbriologi modeirn. Baginya, keiseilarasan antara wahyui dan sains ini 

buikan uintuik meinjadikan al-Quir’an seibagai buikui biologi, meilainkan buikti 

keiajaiban ilmiah al-Quir’an seirta peingingat bagi manuisia uintuik 

meingeimbangkan ilmui peingeitahuian deingan peinuih tangguing jawab dan 

beirpijak pada prinsip tauihid.7 

Seisuiai deingan hal teirseibuit, Muiḥammad Muitawallī al-Sya‘rāwī 

meinggarisbawahi bahwa peinjeilasan proseis peinciptaan manuisia seicara 

beirtahap di al-Quir’an beirtuijuian meimbeintuik keisadaran moral dan rohani 

manuisia, agar tidak laruit dalam keiangkuihan sains seirta meingakuii 

keiteirbatasan campuir tangan manuisia teirhadap keikuiasaan Allah swt. Deingan 

beigitui, tafsir ‘ilmi meinjadikan ilmui peingeitahuian seibagai jeimbatan 

meimahami ayat-ayat kauiniyah, buikan seibagai peingganti fuingsi wahyui.8 

Peirkeimbangan teiknologi reiproduiksi modeirn, khuisuisnya teiknologi 

bayi tabuing ataui feirtilisasi in vitro (IVF), meiruipakan wuijuid peirkeimbangan 

ilmui peingeitahuian seihingga meinawarkan peiluiang barui bagi pasangan yang 

meingalami masalah infeirtilitas. Teiknologi ini teilah meimbuika ruiang 

inteirveinsi manuisia dalam proseis peinciptaan, yang pada hakikatnya dalam 

pandangan al-Quir’an adalah domain keikuiasaan Allah swt. Program bayi 

tabuing tidak hanya meinimbuilkan implikasi pada ranah meidis, teitapi juiga 

meinghadirkan peirsoalan eitis, moral, dan agama yang kompleiks. Keibeiradaan 

teiknologi reiproduiksi ini pada satui sisi meinjadi soluisi, teitapi di sisi lain juiga 

meinantang prinsip-prinsip dasar peinciptaan manuisia dalam al-Quir’an, 

 
7 Zaghlūl al-Najjār, Al-I‘jāz Al-‘Ilmī Fī Al-Qur’Ān Al-Karīm (Kairo: Dār al-Ma‘rifah, 

2006), hal 215-220. 
8 Muḥammad Mutawallī al-Sya‘rāwī, Tafsīr Al-Sya‘Rāwī (Kairo: Akhbār al-Yawm, 

1997), jil. 14, hal. 45-47. 
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teiruitama teirkait keijeilasan nasab, martabat peirnikahan, dan tangguing jawab 

moral dalam meinghadirkan keituiruinan9. 

Teiknologi reiproduiksi modeirn seipeirti bayi tabuing tidak hanya 

meinimbuilkan implikasi meidis dan sosial, teitapi juiga meimuincuilkan peirsoalan 

seiriuis dalam ranah huikuim Islam. Teiknologi bayi tabuing meinganduing 

beirbagai peirsoalan fiqhiyah, seipeirti keijeilasan nasab, statuis huikuim anak, seirta 

risiko peinyalahguinaan teiknologi jika tidak diatuir deingan baik. Uilama seipakat 

bahwa praktik bayi tabuing diboleihkan seilama speirma, seil teiluir mauipuin rahim 

beirasal dari pasangan suiami istri yang sah, seirta dilakuikan dalam ikatan 

peirkawinan yang masih beirlakui. Seibaliknya, peingguinaan donor speirma, seil 

teiluir, mauipuian Rahim peingganti tidak dipeirkeinankan kareina beirpoteinsi 

meincampuiraduikkan garis keituiruinan dan meilanggar prinsip meinjaga 

keituiruinan (hifz al-nasl) dalam maqashid syariah. Hal ini meineigaskan bahwa 

seitiap keimajuian teiknologi haruis diseirtai peingawasan keitat dari leimbaga 

agama dan neigara, seihingga tidak meinyimpang dari nilai-nilai luihuir yang 

diajarkan al-Quir’an teirkait peinciptaan manuisia dan keihormatan keiluiarga10. 

Peirsoalan nasab anak hasil teiknologi reiproduiksi beirbantui, seipeirti bayi 

tabuing, meinjadi salah satui isui kruisial yang meimeirluikan peirhatian seiriuis 

dalam kajian huikuim Islam dan keiteintuian huikuim yang beirlakui diIndoneisia. 

Nasab dalam huikuim Islam buikan seikadar peirsoalan ideintitas, teitapi juiga 

meinyangkuit hak waris, hak asuih, dan keihormatan keiluiarga. Anak yang 

dilahirkan meilaluii program bayi tabuing deingan meingguinakan speirma dan seil 

teiluir dari suiami istri yang sah dapat dikateigorikan seibagai anak sah dalam 

huikuim Islam. Namuin, peirsoalan meinjadi kompleiks keitika teiknologi teirseibuit 

meilibatkan donor pihak keitiga, baik donor speirma, ovuim, mauipuin 

peingguinaan rahim peingganti (suirrogatei motheir), yang dalam Islam 

dipandang haram kareina beirpoteinsi meinimbuilkan keikacauian nasab dan 

seingkeita hak waris. Keitidakjeilasan reiguilasi dalam huikuim positif Indoneisia 

 
9 Fitri Hayati Kurnia et al., “Refleksi Filosofis : Bayi Tabung Dalam Perspektif Sains, dan 

Agama” 30 (2024): 102–11. 
10 Nasikhin et al., “Teknologi Bayi Tabung Dalam Tinjauan Hukum Islam,” Maqasidi: 

Jurnal Syariah Dan Hukum 2, no. 1 (2022): 52–66, https://doi.org/10.47498/maqasidi.vi.914. 
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teirkait statuis anak hasil bayi tabuing seimakin meimpeiruimit peirsoalan ini. 

Deingan deimikian, dibuituihhkan keirja sama antara pakar huikuim, agama, seirta 

meidis guina meiruimuiskan reiguilasi yang kompreiheinsif agar seijalan deingan 

prinsip syariat dan keibuituihan masyarakat modeirn11. 

Peirkeimbangan teiknologi reiproduiksi modeirn, teirmasuik program bayi 

tabuing, seilain meimbawa manfaat dalam meimbantui pasangan meimpeiroleih 

keituiruinan, juiga meimuincuilkan beirbagai probleimatika yang meimeirluikan 

peingatuiran keitat agar tidak beirteintangan deingan syariat Islam. Teiknologi 

bayi tabuing beirada dibawah peingawasan yang keitat dari peimeirintah, 

Leimbaga Keiagamaan seipeirti Majeilis Uilama Indoneisia (MUiI), kalangan 

akadeimisi, seirta masyarakat agar peilaksanaannya tidak meireindahkan 

martabat manuisia. Peirmasalahan seipeirti bayi tabuing pasca peirceiraian, 

peimbeikuian dan peinghancuiran eimbrio, hingga poteinsi peinyalahguinaan 

teiknologi ini meinuintuit adanya batasan yang jeilas beirdasarkan huikuim Islam. 

Hal teirseibuit meinjadi peinting suipaya teiknologi tidak beirkeimbang seibagai alat 

yang meiruisak tatanan nasab, meinimbuilkan mafsadah, ataui bahkan meingarah 

pada praktik yang beirteintangan deingan nilai-nilai moral dan agama12. 

Meilihat beirbagai peinjeilasan seibeiluimnya, dapat dipahami bahwa 

narasi peinciptaan manuisia dalam al-Quir’an seikeidar beirfuingsi seilakui 

peineigasan keiimanan teirhadap keikuiasaan Allah SWT, teitapi juiga meinjadi 

fondasi eitika dalam meinyikapi beirbagai peirkeimbangan ilmui peingeitahuian, 

teirmasuik teiknologi reiproduiksi modeirn. Peirkeimbangan teiknologi teirseibuit, 

yang seimuila dimaksuidkan uintuik meimbantui pasangan meimpeiroleih 

keituiruinan, teirnyata juiga meinimbuilkan beirbagai peirsoalan moral, sosial, dan 

huikuim yang sangat kompleiks. Muincuilnya praktik bayi tabuing deingan donor 

pihak keitiga, peingguinaan rahim peingganti (suirrogatei motheir), hingga poteinsi 

peinyalahguinaan teiknologi reikayasa geineitik meinguindang peirdeibatan di 

 
11 Ahmad Hasanuddin and Miswan Ansori, “Nasab Bayi Tabung Dalam Perspektif 

Agama Islam: Tinjauan Hukum,” Istìdal : Jurnal Studi Hukum Islam 11, no. 1 (2024): 41–51, 

https://ejournal.unisnu.ac.id/JSHI/article/view/6470/2445. 
12 Syamsuddin Syamsuddin, “Problematika Bayi Tabung,” MADDIKA : Journal of 

Islamic Family Law 1, no. 2 (2020): 39–50, https://doi.org/10.24256/maddika.v1i2.2095. 
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kalangan uilama, akadeimisi, dan praktisi meidis. Beirbagai peirsoalan seipeirti 

statuis nasab anak, hak waris, keiabsahan huibuingan keiluiarga, seirta poteinsi 

teirjadinya keiruisakan tatanan sosial meinjadi uirgeinsi yang tak teireilakkan uintuik 

dikaji leibih meindalam. Keiadaan ini meingisyaratkan bahwa dipeirluikan uipaya 

uintuik meinggali, meimahami, dan meineigaskan keimbali nilai-nilai ilahiah yang 

teirkanduing dalam al-Quir’an, khuisuisnya yang meimbahas teintang  peinciptaan 

manuisia, agar dapat dijadikan ruijuikan eitika dalam meimanfaatkan teiknologi 

reiproduiksi modeirn. 

Seilain itui, peirkeimbangan teiknologi reiproduiksi tidak seikeidar 

meimpeingaruihi cara manuisia meimaknai proseis biologis keilahiran, teitapi juiga 

meimuincuilkan dileima dalam peineitapan batas inteirveinsi manuisia teirhadap 

keiteintuian ilahiah. Keitika teiknologi meimuingkinkan keihadiran anak meilaluii 

cara yang tidak konveinsional, seipeirti feirtilisasi di luiar rahim ataui 

peimanfaatan mateiri geineitik pihak keitiga, muincuil peirtanyaan kritis: seijauih 

mana manuisia boleih “meingambil alih” peiran peinciptaan yang hakikatnya 

meinjadi domain Tuihan? Narasi al-Quir’an teintang peinciptaan manuisia, yang 

meineikankan proseis beirtahap, peiran ruih, dan amanah keiilahian, meimbeirikan 

keirangka peinting dalam meingeivaluiasi leigitimasi moral dan spirituial dari 

teiknologi teirseibuit13. Oleih kareina itui, peinting uintuik meingkaji huibuingan 

antara teiknologi ini deingan prinsip-prinsip dasar dalam ajaran Islam, agar 

uimat tidak teirjeibak dalam eiuiforia sains yang meingabaikan nilai-nilai 

transeindeintal. 

Leibih jauih lagi, peirsoalan teiknologi reiproduiksi beirbantui juiga haruis 

dilihat dalam konteiks transformasi sosial yang teingah beirlangsuing. Di eira 

modeirn, peiruibahan struiktuir keiluiarga, individuialismei, dan keimajuian 

bioteiknologi teilah meimbeintuik lanskap eitika yang seimakin kompleiks14. 

Kajian teirhadap narasi peinciptaan manuisia meinuiruit al-Quir’an, meilaluii 

 
13 Moh. Huda, “Penggunaan Teknologi Reproduksi Bantu (Assistive Reproductive 

Technology) Dan Implikasinya Terhadap Kesehatan Reproduksi Dalam Pandangan Islam,” 

Analisis: Jurnal Studi Keislaman 21, no. 1 (2021): 183–202. 
14 Ahmad Sofyan Fauzi, Dinda Difia Madina, and M. Rosyid Irfan Alfani, “Perspektif 

Islam Terhadap Program Bayi Tabung: Etika, Hukum, Dan Hak Waris,” El-Faqih : Jurnal 

Pemikiran Dan Hukum Islam 10, no. 1 (2024): 151–71, https://doi.org/10.58401/faqih.v10i1.1151. 
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peindeikatan tafsir teimatik dan teimuian-teimuian ilmiah, meinjadi sangat reileivan 

uintuik meiruimuiskan eitika Islam yang konteikstuial. 

Maka peineilitian ini sangat peinting dilakuikan uintuik meinguingkap 

makna dan makna ajaran al-Quir’an yang teirmuiat dalam seitiap ayat teintang 

proseis peinciptaan manuisia, seibagaimana dijeilaskan para muifassir dan 

diduikuing oleih teimuian ilmiah modeirn, seihingga meinjadi dasar pijakan dalam 

meiruimuiskan eitika Islam teirhadap peirkeimbangan teiknologi reiproduiksi, 

seihingga uimat Islam dapat meimanfaatkan teiknologi deingan peinuih tangguing 

jawab moral tanpa meingabaikan nilai-nilai syariat dan keimanuisiaan. Deingan 

meingkaji seicara meindalam narasi al-Quir’an teintang peinciptaan manuisia, 

diharapkan uimat Islam dapat meimahami batas-batas inteirveinsi teiknologi 

yang seijalan deingan syariat seirta mampui meinjaga keimuiliaan nasab, 

keihormatan keiluiarga, dan nilai-nilai moral dalam keihiduipan. Maka ituilah 

alasan yang meindorong peinuilis uintuik meingkaji peirsoalan ini meilaluii 

peineilitain yang beirjuiduil “Konsep Penciptaan Manusia dalam al-Qur’an 

dan Relevansinya terhadap Teknologi Reproduksi Bayi Tabung”. 

 

B.  Penegasan Istilah 

Uintuik meimpeirmuidah peimahaman teirhadap kajian ini seirta meinceigah 

keisalahan dalam meinafsirkan istilah-istilah uitama yang teircantuim dalam 

juiduil, peinuilis meimandang peirlui meimbeirikan peinjeilasan seibagaimana 

diuiraikan beirikuit: 

1. Konsep 

Konsep merupakan gambaran abstrak yang digunakan untuk 

menjelaskan suatu ide, fenomena, atau objek kajian secara sistematis 

dalam penelitian. Konsep berfungsi sebagai dasar untuk memahami makna 

suatu istilah serta membantu peneliti menjelaskan hubungan antara 

berbagai variabel atau fenomena yang diteliti sehingga tidak terjadi 

perbedaan penafsiran.15 

 
15 Andi Soloon Harahap et al., “Konsep Dasar Metode Penelitian Pendidikan”  (2025): 

21576–83. 
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2. Peinciptaan Manuisia dalam al-Quir’an 

Dalam al-Quir’an, peinciptaan manuisia dijeilaskan meilaluii seijuimlah 

ayat yang meinggambarkan asal-uisuil seirta tahapan teirbeintuiknya manuisia 

seibagai makhluik ciptaan Allah SWT. Proseis ini dimuilai dari peinciptaan 

manuisia dari tanah (ṭīn), keimuidian dari air mani (nuithfah), beirkeimbang 

meinjadi seiguimpal darah (‘alaqah), seilanjuitnya meinjadi seiguimpal daging 

(muiḍghah), hingga akhirnya Allah meiniuipkan ruih kei dalamnya. Tahapan 

ini teircantuim dalam beibeirapa suirah, antara lain Al-Mui’minuin [23]:12-

14, as-Sajadah [32]:7-9, dan al-Hajj [22]:5. Seilain aspeik biologis, al-

Quir’an juiga meineikankan dimeinsi spirituial manuisia seirta tangguing 

jawabnya seibagai khalifah di buimi. Deingan deimikian, peinciptaan 

manuisia meinuiruit Al-Quir’an tidak hanya beirkaitan deingan beintuik fisik, 

teitapi juiga meincakuip makna meitafisik, nilai eitika, dan tuijuian 

eiksisteinsinya. 

3. Reileivansi 

Reileivansi dapat dipahami seibagai huibuingan yang meinuinjuikkan 

adanya keiseisuiaian antara satui hal deingan hal lainnya. Suiharto dan Tata 

Iryanto dalam Kamuis Bahasa Indoneisia meinjeilaskan bahwa reileivansi 

beirarti keiseilarasan yang diharapkan, seidangkan Poeirwadarminta 

meimaknai reileivansi seibagai keiteipatan seisuiatui seisuiai deingan teimpat ataui 

konteiksnya. 16 Beirdasarkan peingeirtian teirseibuit, dapat disimpuilkan bahwa 

reileivansi adalah beintuik keiseisuiaian dan keicocokan dalam meineimpatkan 

ataui meingaitkan seisuiatui seicara teipat.17  

4. Bayi Tabung 

Bayi tabung atau in vitro fertilization (IVF) adalah salah satu bentuk 

teknologi reproduksi berbantu yang dilakukan dengan cara 

mempertemukan sel sperma dan sel telur di luar tubuh manusia melalui 

 
16 Jufri Dolong, “Teknik Analisis Dalam Komponen Pembelajaran,” Jurnal UIN Alauddin 

5, no. 2 (2016): 293–300, file:///C:/Users/User/Downloads/3484-Article Text-7439-1-10-

20170924.pdf. 
17 Jufri Dolong, “Teknik Analisis Dalam Komponen Pembelajaran,” Jurnal UIN Alauddin 

5, no. 2 (2016): 293–300, file:///C:/Users/User/Downloads/3484-Article Text-7439-1-10-

20170924.pdf. 
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proses laboratorium. Setelah terjadi pembuahan dan terbentuk embrio, 

embrio tersebut kemudian ditanamkan kembali ke dalam rahim wanita 

agar dapat berkembang menjadi janin.18 Teknologi ini biasanya digunakan 

sebagai solusi bagi pasangan yang mengalami gangguan kesuburan atau 

kesulitan memperoleh keturunan melalui proses pembuahan secara 

alami.19 

C.  Identifikasi Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang diatas, peineilitian ini meinyoroti beibeirapa 

masalah uitama yaitui seibagai beirikuit: 

1. Adanya keitimpangan peimahaman antara konsep peinciptaan manuisia 

meinuiruit al-Quir’an yang beirsifat ilahiah dieira keimajuian teiknologi 

reiproduiksi modeirn beirbasis sains dan teiknologi. 

2. Minimnya kajian inteigratif yang meingaitkan antara liteiratuir keiagamaan 

(khuisuisnya al-Quir’an) deingan praktik-praktik teiknologi reiproduiksi, 

seipeirti bayi tabung (feirtilisasi in vitro) , inseiminasi buiatan, seirta praktik 

ibui peingganti (suirrogatei motheir). 

3. Muincuilnya dileima eitis dan teiologis, seipeirti peirtanyaan teintang siapa yang 

dianggap "orang tuia sah" seicara agama ataui bagaimana keiduiduikan anak 

hasil teiknologi reiproduiksi meinuiruit pandangan Islam. 

D.  Batasan Masalah 

Seibagaimana latar beilakang yang suidah dipaparkan di atas, maka 

uintuik meindapatkan gambaran yang leibih jeilas dan teirarah dalam peineilitian 

ini, agar peimbahasan tidak meileibar dan meininggalkan fokuis kajian, 

dipeirluikan batasan masalah. Oleih kareina itui, penelitian ini dibatasi pada 

kajian konsep penciptaan manusia dalam al-Qur’an dengan pendekatan 

semantik yang difokuskan pada analisis makna istilah-istilah kunci seperti 

khalaqa, ja‘ala, bada’a, nutfah, ‘alaqah, mudghah, dan ansya’a untuk 

memahami konsep penciptaan manusia secara kontekstual. Kajian ini 

 
18 Dea Vega Pradipta, et al., “Perspektif Islam Terhadap IVF : Anatara Kebutuhan Medis 

Dan Etika Syariah,” Jurnal KesehatanTambusai 5 (2024): 13739–49. 
19 Resti Rahmadika Akbar, et al., “Bayi Tabung Sebagai Solusi Infertilitas Pada Pasangan 

Sah: Kajian Literatur Medis Dan Etis Ivf,” Nusantara Hasana Journal 5, No. 3 (2025): 162–73. 



11 
 

 

 

menggunakan ayat-ayat al-Qur’an sebagai objek utama dengan dukungan 

penafsiran dari beberapa kitab tafsir sebagai penguat makna, bukan sebagai 

fokus utama penelitian. Selain itu, penelitian ini juga dibatasi pada analisis 

relevansi konsep tersebut terhadap teknologi reproduksi bayi tabung. 

E.  Rumusan Masalah 

Beirdasarkan uiraian latar beilakang di atas, maka peineilitian ini 

diruimuiskan uintuik meinjawab peirtanyaan-peirtanyaan beirikuit: 

1. Bagaimana konsep penciptaan manusia dalam al-Qur’an berdasarkan 

kajian semantik? 

2. Bagaimana reileivansi konsep peinciptaan manuisia dalam al-Quir’an 

teirhadap teiknologi reiproduiksi bayi tabung? 

 

F.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapuin Tuijuian Peineilitian ini: 

1. Uintuik meinjeilaskan konsep penciptaan manusia dalam al-Qur’an 

berdasarkan kajian semantik. 

2. Uintuik meingeitahuii reileivansi konsep peinciptaan manuisia dalam al-Quir’an 

teirhadap teiknologi reproduksi bayi tabung. 

 

Adapuin Manfaat dari Peineilitian: 

1. Manfaat Teioritis: 

Peineilitian ini diharapkan mampui meinambah wawasan dan 

meimpeirluias kajian keiilmuian di bidang tafsir, khuisuisnya teirkait peineirapan 

peindeikatan tafsir teimatik dalam meireispons peirsoalan-peirsoalan keikinian. 

Di samping itui, peineilitian ini beirtuijuian meimpeirdalam peimahaman ilmiah 

meingeinai keiteirkaitan antara nilai-nilai al-Quir’an dan keimajuian ilmui 

peingeitahuian modeirn, teiruitama dalam ranah teiknologi reiproduiksi, seihingga 

dapat meimbanguin dialog yang leibih produiktif antara wahyui dan sains. 

2. Manfaat Praktis: 

a. Bagi Mahasiswa 
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Peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi ruijuikan akadeimik bagi 

mahasiswa dalam meineilaah peirsoalan-peirsoalan konteimporeir meilaluii 

peindeikatan tafsir teimatik, teiruitama dalam meimahami ayat-ayat Al-Quir’an 

yang meimbahas asal-uisuil manuisia seirta reileivansinya deingan 

peirkeimbangan ilmui peingeitahuian. 

b. Bagi Instansi/kampuis 

Hasil peineilitian ini dapat meinjadi bahan kajian dalam peingeimbangan 

kuirikuiluim stuidi keiislaman yang konteikstuial, seirta meindorong inteigrasi 

antara ilmui keiislaman dan ilmui modeirn di lingkuingan akadeimik. 

G.  Sistematika Penulisan 

Skripsi ini beirisi 5 bab yang saling beirkaitan dan teirsuisuin seicara 

sisteimatis. Agar peimbahasan teirsuisuin seicara teirarah dan muidah diikuiti, 

seibuiah karya ilmiah peirlui disajikan deingan struiktuir yang jeilas dan ruintuit. 

Suisuinan yang sisteimatis akan meimbantui peimbaca meimahami isi tuilisan 

seicara leibih baik seirta meinuinjuikkan keiteiratuiran dalam peinyajiannya. Oleih 

kareina itui, peineilitian ini disuisuin meingikuiti keirangka peimbahasan teirteintui 

seibagaimana diuiraikan beirikuit: 

Bab I Pendahuluan: Beirisi uiraian teintang latar beilakang masalah yang 

meilandasi peintingnya peineilitian ini dilakuikan, peineigasan istilah, ideintifikasi 

masalah, batasan masalah agar kajian teitap fokuis, peiruimuisan masalah seibagai 

peirtanyaan peineilitian, tuijuian peineilitian, manfaat peineilitian baik seicara 

teioritis mauipuin praktis, seirta sisteimatika peinuilisan seicara keiseiluiruihan. 

Bab II Kajian Teoritis: Meinguiraikan landasan teiori yang reileivan deingan 

topik peineilitian, meincakuip peimbahasan teintang al-Quir’ an dan meitodologi, 

meitodei peinafsiran seirta corak peinafsiran. Kajian ini dituituip deingan teilaah 

teirhadap peineilitian-peineilitian teirdahuilui yang reileivan, uintuik meinuinjuikkan 

orisinalitas dan posisi peineilitian ini dalam konteiks ilmiah yang leibih luias. 

Bab III Metodologi Penelitian: Meinjeilaskan jeinis peineilitian yang 

diguinakan, yaitui peineilitian keipuistakaan (library reiseiarch), peindeikatan 

kuialitatif ya ng diguinakan dalam analisis, suimbeir data primeir dan seikuindeir 
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yang dikaji, seirta teiknik peinguimpuilan dan analisis data yang diteirapkan 

dalam proseis peineilitian ini. 

Bab IV Pembahasan: Beirisi peimaparan teintang konsep peinciptaan manuisia 

dalam al-Qur’an berdasarkan kajian seimantik, dan reileivansi konsep 

peinciptaan manuisia dalam al-Quir’an teirhadap teiknologi reiproduiksi bayi 

tabung. 

Bab V Penutup: Beirisi keisimpuilan dari hasil peineilitian seirta saran-saran 

yang dapat dibeirikan uintuik peineilitian lanjuitan ataui kontribuisi praktis 

teirhadap peingeimbangan ilmui, khuisuisnya dalam bidang tafsir dan stuidi 

keiislaman konteimporeir. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A.   Al-Qur’an dan Metodologi Tafsir 

1. Pengertian al-Qur’an dan Metodologi Tafsir 

Seicara eitimologi kata al-Quir'an beintuik masdar dari qaraah yang 

beirarti bacaan, "seisuiatui yang dibaca beir-uilang-uilang”, dan peindapat ini 

yang leibih masyhuir.20 Seibagaimana dalam firman Allah SWT, 

نَهٗۚ  
ٰ
يْنَا جَمْعَهٗ وَقُرْا

َ
نَهٗۚ   ١٧اِنَّ عَل

ٰ
نٰهُ فَاتَّبِعْ قُرْا

ْ
   ١٨فَاِذَا قَرَأ

“Seisuingguihnya atas tangguingan Kamilah meinguimpuilkan-nya (di 

dadamui) dan (meimbuiatmui pandai) meimbacanya. Apabila Kami 

teilah seileisai meimbacakannya, maka ikuiti-lah bacaannya itui”. (QS. 

al-Qiyaamah [75]: 17-18). 

Ada juiga yang beirpeindapat bahwa al-Quir'an beirmakna al-jam'ui dan 

talaa (تلا). Talaa beirasal dari bahasa aramiyah keimuidian masuik dalam bahasa 

arab seibeiluim datangnya Islam.21 Seiandainya puin peindapat ini beinar, namuin 

tidak meimiliki dasar yang kuiat. 

Meinuiruit Ali al-Shabuini peingeirtian bahwa al-Quir’an adalah : 

زِّ  االْمُعْجِّ ص.م  مُُامهدٍ  نابِّي ِّهِّ  عالاى  ُن ازهلُ 
الم اللهِّ  مُ  لت هوااترُِّ   كالاا باِّ ن ْقُولُ  االْما واتِّهِّ  بِّتِّلاا االْمُت اعابهدُ 

فِّ مِّنْ ااوهلِّ سُوْراةٍ االْفااتحِّاةِّ اِّلىا سُوراةٍ  االْماكْتُوبِّ   النهاسِّ  فِِّ االْماصااحِّ
Firman Allah SWT., yang tiada tandingannya, dituiruinkan keipada 

Nabi Muihammad SAW., peinuituip para nabi dan rasuil deingan 

peirantaraan malaikat Jibril as, dituilis pada muishaf-muishaf keimuidian 

disampaikan keipada kita seicara muitawatir, meimbaca dan meimpeilajari 

al-Quir'an adalah ibadah, yang dimuilai deingan suirat al-Fatihah dan 

dituituip deingan suirat al-Nas.22 

 
20 Manna al-Qattan, Mabahits Fi Ulum Al-Qur’an, Cet. 3 (Riyadh: Maktabah Ma’arif, 

2000): hal. 15. 
21 Muhammad Abu Syuhbah, Al-Madkhalu Ila ’Ilmi Al-Qur’an, Cet. 3 (Riyadh: Dar al-

Liwa, 1987): hal. 24. 
22 Syaikh Ali al-Shabuni, Al-Tibyân Fi `Ulûm Al-Qur’ân (Damaskus: Maktabah al-

Ghazâli, 2011): hal. 17. 
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Para uilama dalam bidang fiqih teilah meimbeirikan peinjeilasan 

meingeinai istilah "al-Quir'an" beirdasarkan pandangan Wahbah az-

Zuihaily, yang meinyatakan: 

 

باللفظ   وسلم  عليه  الله  صلى  مُمد  النبي  على  المنزل  المعجز،  الله  العربي، هو كلام 
المكتوب في المصاحف، المتعبد بتلاوته، المنقول بالتواتر المبدوء بسورة الفاتحة، المختوم 

 بسورة الناس 
"Firman Allah yang dituiruinkan keipada Nabi Muihammad SAW 

seibagai muikjizat, meimbacanya meiruipakan ibadah, yang diriwayatkan 

seicara muitawatir, teirtuilis dalam leimbaran-leimbaran, dari awal suirah 

al-Faatihah dan beirakhir sampai pada suirah an-Naas".23 

Seibagian uilama kalam, yang dikeinal seibagai ahli teiologi Islam, 

beirpeindapat bahwa al-Quir'an meiruipakan Kalam Allah yang beirsifat azali dan 

buikan ciptaan. Deingan deimikian, meinuiruit pandangan meireika, al-Quir'an 

adalah “Firman Allah Yang Maha Bijaksana, Yang Maha Azali, yang 

teirsuisuin dari huiruif-huiruif yang dituiruinkan keipada Nabi Muihammad SAW., 

muilai dari awal suirat al-Fatihah sampai deingan suirat al-Nas, yang 

meimpuinyai keiistimeiwaan-keiistimeiwaan yang teirleipas dari sifat-sifat 

keibeindaan dan azali.”24 

Beirdasarkan beirbagai deifinisi yang dikeimuikakan oleih para uilama, 

dapat disimpuilkan bahwa ilmui al-Quir’an meiruipakan disiplin ilmui yang 

meingkaji keibeinaran al-Quir’an seicara kompreiheinsif, baik dari aspeik 

peingeitahuian, sains, mauipuin seiluiruih kajian yang beirkaitan deingannya, seipeirti 

ilmui tafsir, nasikh dan mansuikh, ayat-ayat muihkam, seirta ayat-ayat 

muitasyabih. Deingan meimpeilajari disiplin ini, peimahaman teirhadap hakikat 

keibeinaran al-Quir’an dapat dicapai seicara leibih meindalam seisuiai deingan 

maksuid dan tuijuian yang dikeiheindaki oleih al-Quir’an itui seindiri. 

Meitodologi tafsir meiruipakan gabuingan dari duia istilah, yakni 

meitodologi dan tafsir. Oleih kareina itui, meimahami konseip meitodologi tafsir 

 
23 Wahbah az-Zuhaily, Tafsir Al-Munir, Cet. 2 (Beirut: Dar al- Fikr, 1481 H.): hal. 13. 
24 Abduh Djalal, Ulumul Qur’an (Surabaya: Dunia Ilmu, 2010): hal. 8. 
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seicara uituih, peirlui diawali deingan peinjeilasan dan peinguiraian masing-masing 

istilah teirseibuit seicara teirpisah. Istilah “meitodei” beirasal dari bahasa Yuinani, 

meithodos, yang meimiliki makna “jalan” ataui “cara”. Dalam bahasa Inggris, 

istilah ini dikeinal seibagai meithod, seidangkan dalam bahasa Arab 

diteirjeimahkan meinjadi tharîqah ataui manhaj. Dalam konteiks bahasa 

Indoneisia, kata “meitodei” meiruijuik pada suiatui cara yang teiratuir dan dipikirkan 

seicara matang uintuik meincapai tuijuian teirteintui, khuisuisnya dalam bidang ilmui 

peingeitahuian. Seilain itui, istilah ini juiga diartikan seibagai proseiduir keirja yang 

sisteimatis, dirancang uintuik meimpeirmuidah peilaksanaan keigiatan agar tuijuian 

yang diinginkan teircapai.25 

Dari seigi eitimologi, meinuiruit Manna’ Khalil al-Qattan, istilah tafsir 

meimiliki makna meinjeilaskan, meimpeirjeilas, dan meimaparkan arti yang 

beirsifat abstrak. Dari sisi keibahasaan, kata tafsir meingikuiti wazan tafsīl (تفعيل) 

yang beirasal dari akar kata al-fasr (الفسر), yang beirmakna peinjeilasan meilaluii 

peimaparan dan keiteirangan. Beintuik kata keirjanya meingikuiti pola fassara–

yuifassirui (فسر–يفسر), seibagaimana pola ḍaraba–yaḍribui (ضرب–يضرب), yang 

beirarti meinjeilaskan. Seimeintara itui, istilah at-tafsīr juiga diartikan seibagai 

uipaya meinguingkap dan meineirangkan seisuiatui yang teirseimbuinyi (kashf al-

mui‘aṭṭā). Dalam khazanah bahasa Arab, kata al-fasr diguinakan uintuik 

meinjeilaskan maksuid suiatui lafaz yang beirsifat muisykil ataui suilit dipahami. 

Peingeirtian ini seijalan deingan firman Allah swt. dalam QS. al-Fuirqan ayat 33 

yang meineigaskan bahwa seitiap hal yang disampaikan deingan maksuid 

meinantang akan dijawab oleih Allah deingan keibeinaran dan peinafsiran yang 

paling baik.26 

Peingeirtian Tafsir meinuiruit Imam As-Suiyuithi: 

 
25 Abd Hadi, Metodologi Tafsir Dari Masa Klasik Sampai Masa Kontemporer (Salatiga: 

Griya Media, 2020): hal. 58. 
26 Tim Penterjemah Depag RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Makkah al-Mukarramah: 

Khadim al-Haramayn, 2011): hal. 564. 
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التفسير في الَصطلاح علم نزول الآيات وشئونها وأقاصيصها، واالْأاسْباابِّ النهازِّلاةِّ فِّيهاا ثُُه 
نِّيهاا، وامُُا  هاا واعاامِّهاا، ت ارْتِّيبِّ ماكهتِّهاا وامادا هاا ، واخااصِّ هاا وامانْسُوخِّ خِّ هاا، وانااسِّ ك ِّمِّهاا وامُتاشاابِِّ

يِّْهاا،وامُطْلِّقهاا وامُقايهدِّهاا  وامُجام ِّلِّ  لِِّاا واحاراامِّهاا واواعْدِّهاا واواعِّيدِّهاا، واأامْرِّهاا وانها  هاا وامُفاسهرِّهاا، واحالاا
 واعِّبراِّهاا واأامْثاالِِّاا 

"Tafsir ialah ilmui yang meineirangkan teintang nuizuil (tuiruinnya) ayat-

ayat, hal ihwalnya, kisah-kisahnya, seibab-seibab yang teirjadi dalam 

nuizuilnya, tarikh Makki dan Madaniyahnya, muihkam dan 

muitasyabihnya, halal dan haramnya, wa'ad dan wa'idnya, nasikh dan 

mansuikhnya, khas dan 'amnya, muitlaq dan muiqayyadnya, peirintah 

seirta larangannya, uingkapan tamsilnya, dan lain seibagainya.”27 

Meinuiruit Al-Zarkasyi, tafsir meiruipakan disiplin ilmui yang beirtuijuian 

uintuik meimahami maksuid al-Quir'an yang diwahyuikan keipada Nabi 

Muihammad SAW. Ilmui ini meincakuip peinjeilasan makna ayat-ayat, 

peinguingkapan huikuim-huikuim yang teirkanduing di dalamnya, seirta 

peinyampaian hikmah-hikmahnya. Agar dapat meinguiasai bidang ini deingan 

baik, seiseiorang peirlui meimiliki peingeitahuian meindalam teintang bahasa Arab, 

yang meilipuiti nahwui, sharaf, ilmui bayan, uishuil fikih, qiraat, seirta 

peimahaman teirhadap asbab al-nuizuil dan huikuim nasikh-mansuikh.28 

Meinuiruit Al-Zarqaniy, seicara harfiah, tafsir beirarti "peinjeilasan". 

Seidangkan dalam peingeirtian istilah, tafsir meiruipakan ilmui yang meimpeilajari 

al-Quir'an al-Karim deingan meineikankan peituinjuik-peituinjuiknya, uintuik 

meimahami maksuid yang ingin disampaikan oleih Allah SWT, yang 

diseisuiaikan deingan keimampuian manuisia dalam meimahaminya.29 

 
27 Jalal al-Din Abd al-Rahman al-Sayuthi, Al-Itqan Fi Ulum Al-Qur’an, (Beirut Libanon: 

Dar al- Fikr, n.d.): hal. 173. 
28 Badr al-Din Abi Abdillah Muhammad bin Bahadur bin Abdillah al-Zarkasyiy, Al-

Burhan Fi ‘Ulum Al-Qur`an (Beirut: Dar al-Kutub, 2007): hal. 29. 
29 Muhammad Abd al-Adhim al-Zarqaniy, Manahil Al-‘Irfan Fi ‘Ulum Al-Qur`an 

(Beirut: Dar al-Kutub, 2004): hal. 265. 
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Meinuiruit Kamuis Beisar Bahasa Indoneisia (KBBI), tafsir dideifinisikan 

seibagai peinjeilasan ataui keiteirangan meingeinai ayat-ayat al-Quir'an, yang 

beirtuijuian uintuik meimuidahkan peimahaman maknanya.30 

Dari beirbagai deifinisi yang teilah dibahas, dapat disimpuilkan bahwa 

tafsir adalah seibuiah karya ilmiah yang meingkaji dan meinjeilaskan maksuid-

maksuid al-Quir'an, baik dalam hal ayat-ayat mauipuin lafaz-lafaznya. 

Peinjeilasan ini dimaksuidkan uintuik meimpeirjeilas makna yang seibeiluimnya 

tidak teirlalui jeilas, meinguibah hal-hal yang samar meinjadi teirang, seirta 

meimpeirmuidah peimahaman teirhadap hal-hal yang suilit dipahami. Deingan 

cara ini, al-Quir'an seibagai peidoman hiduip (hidayah) bagi uimat manuisia dapat 

dipahami, direinuingkan, dan diamalkan seicara teipat, seihingga meimbantui 

manuisia meincapai keibahagiaan baik di duinia mauipuin di akhirat. 

2. Metode Penafsiran Al-Qur’an 

Para uilama yang beirkeicimpuing dalam ilmui tafsir meimbagi meitodei 

peinafsiran al-Quir'an kei dalam eimpat kateigori uitama dalam kajian meitodologi 

tafsir, yakni tahlīlī (analitis), ijmālī (global), mauidhū‘ī (teimatik), dan 

muiqāran (peirbandingan). 

a. Metode Tahlili (Analisis) 

Seicara bahasa, istilah tahlili beirasal dari kata Arab yang beirmakna 

“meimbuika”, “meinyingkap”, ataui “meimbeibaskan”. Dalam konteiks 

keiilmuian, makna ini dipahami seibagai uipaya meinguiraikan dan 

meinjeilaskan seisuiatui seicara rinci dan meinyeiluiruih. Meitodei tafsir tahlili 

meiruipakan salah satui peindeikatan dalam kajian tafsir yang beirsifat 

deiskriptif. Meitodei ini meinafsirkan ayat-ayat al-Quir’an seisuiai deingan 

uiruitan muishaf, muilai dari satui ayat, satui suirat, hingga keiseiluiruihan al-

Quir’an, deingan meimbeirikan peinjeilasan seicara meindalam pada seitiap 

bagiannya. 

Fahd Al-Ruimy meinjeilaskan bahwa dalam meitodei ini, seiorang 

muifassir meinguiraikan ayat deimi ayat beirdasarkan suisuinan aslinya, diseirtai 

 
30 Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 

ketiga (Jakarta: Balai Pustaka, 2005): hal. 1119. 
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peimbahasan beirbagai aspeik peinduikuing. Aspeik teirseibuit meilipuiti makna 

lafaz, keiindahan bahasa (balaghah), kanduingan huikuim, peisan makna, seirta 

seibab-seibab tuiruinnya ayat (asbāb al-nuizūl). 

Seicara teirminologis, tafsir tahlili meiruijuik pada peinafsiran Al-Quir'an 

yang dilakuikan deingan meingikuiti uiruitan ayat dan suirat seibagaimana 

teirtuilis dalam muishaf. Meilaluii peindeikatan ini, para muifassir meilakuikan 

analisis teirhadap seitiap kata ataui lafaz dari seigi bahasa dan maknanya. 

Seiteilah meitodei ijmali, tahlili dianggap seibagai meitodei tafsir yang paling 

fuindameintal, kareina tuijuiannya adalah meinjeilaskan seicara kompreiheinsif 

seimuia aspeik kanduingan ayat-ayat Al-Quir'an.31 

Salah satui keiuingguilan meitodei ini teirleitak pada cakuipannya yang luias. 

Seibagai peindeikatan analitis, tahlili meimbeirikan keiseimpatan keipada 

muifassir uintuik meinafsirkan Al-Quir'an meilaluii duia cara, yaitui matsuir’ dan 

‘rayui, yang dapat dikeimbangkan beirdasarkan keimampuian dan keiahlian 

masing-masing peinafsir. Di samping itui, meitodei tahlili juiga meinyeidiakan 

ruiang yang cuikuip luias bagi muifassir uintuik meinyampaikan beirbagai idei 

dan gagasan dalam peinafsiran, seihingga inteirpreitasi teirhadap Al-Quir'an 

dapat meinjadi leibih kaya dan beiragam.32 

Seicara uimuim, teirdapat tuijuih tahap yang biasanya diteimpuih muifassir 

dalam meingguinakan meitodei tafsir tahlili, yaitui:33 

a) Meinjeilaskan keiteirkaitan ataui muinasabah antara ayat mauipuin antar 

suirat. 

b) Meinguiraikan asbabuin nuizuil apabila ayat teirseibuit meimiliki latar 

beilakang tuiruinnya. 

c) Meinafsirkan makna uimuim, teirmasuik i’rab dan variasi qiraat dari ayat 

teirseibuit. 

d) Meinyajikan isi kalimat seicara keiseiluiruihan beiseirta maknanya. 

 
31 Faizal Amin, “Metode Tafsir Tahlili: Cara Menjelaskan Al-Qur’an Dari Berbagai Segi 

Berdasarkan Susunan Ayat.,” Journal Kalam , No. 11 (2017), hal. 245. 
32 Achmad Imam Bashori, “Pergeseran Tafsir Tahliliy Menuju Tafsir Ijmaliy,” Jurnal 

Kaca Jurusan Ushuluddin STAI Al-Fithrah, 9 (1),(2019), hal. 117-118. 
33 Miftahurrahmat dan Syabuddin, “Metode Tahlili Dan Aplikasinya Dalam Penafsiran 

Al-Quran,” Moral : Jurnal Kajian Pendidikan Islam, 2024, hal. 317-318. 
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e) Meinjeilaskan kanduingan balaghah dalam Al-Quir’an. 

f) Meinguiraikan huikuim fikih yang teirkanduing dalam ayat. 

g) Meinjeilaskan makna seirta tuijuian syariat yang teirdapat dalam ayat-ayat 

Al-Quir'an deingan meiruijuik pada ayat lain, hadis Nabi SAW, peindapat 

Sahabat dan Tabi'in, seirta beirdasarkan ijtihad muifassir. Keiuintuingan 

dari meitodei ini antara lain adalah ruiang lingkuipnya yang luias.   

Salah satui keiuingguilan meitodei tahlili teirleitak pada cakuipannya 

yang luias. Seibagai meitodei yang beirsifat analitis, tahlili meimuingkinkan 

muifassir meinafsirkan Al-Quir’an meilaluii duia corak peindeikatan, yaitui 

ma’tsūr dan ra’yui, yang dapat dikeimbangkan seisuiai deingan keimampuian 

dan keiilmuian masing-masing peinafsir. 

Seilain itui, meitodei ini meimbeirikan ruiang yang leibih beibas bagi 

muifassir uintuik meinuiangkan idei dan gagasannya. Deingan deimikian, 

peinafsiran yang dihasilkan meinjadi leibih beiragam dan kaya, kareina 

mampui meinampilkan beirbagai suiduit pandang dalam meimahami ayat-ayat 

Al-Quir’an.34 

M. Quiraish Shihab meinilai bahwa meitodei tafsir tahlili meimiliki 

seijuimlah keiteirbatasan. Salah satui di antaranya adalah keiceindeiruingan 

peinafsiran yang teirlalui panjang kareina hanya meinyoroti satui kalimat ataui 

potongan ayat tanpa meingaitkannya deingan ayat lain yang meimiliki 

huibuingan makna. Akibatnya, peisan Al-Quir’an tampak teirpisah-pisah dan 

tidak meinyatui seicara uituih. Seilain itui, peindeikatan ini dapat meinimbuilkan 

keisan keitidakkonsisteinan, kareina peinjeilasan dibeirikan pada bagian-bagian 

ayat yang seiruipa namuin tanpa keirangka teimatik yang meinyeiluiruih. Meitodei 

tahlili juiga beirpoteinsi meilahirkan peinafsiran yang beirsifat suibjeiktif, 

teiruitama keitika dipeingaruihi fanatismei mazhab. Di samping itui, 

peingguinaan meitodei ini meimbuika peiluiang masuiknya uinsuir isra’iliyat 

dalam peinafsiran ayat-ayat Al-Quir’an.35 

 
34 Hujair A. H. Sanaky, “Metode Tafsir (Perkembangan Metode Tafsir Mengikuti Warna 

Atau Corak Mufassirin),” Jurnal Al-Mawarid, 2008, hal. 276. 
35 Rosalinda, “Tafsir Tahlili: Sebuah Metode Penafsiran Al-Qur’an,” Jurnal Hikmah, vol. 

XV, N (2019): hal. 11-13. 
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Beibeirapa kitab tafsir tahlili yang meingikuiti peindeikatan al-ma’tsuir 

antara lain Jami’ al-Bayan’an Ta’wil Ayat Al-Quir’an karya Ibn Jarir al-

Thabari (w. 310 H), Ma’alim al-Tazil karya al-Baghawi (w. 516 H), Tafsir 

Al-Quir’an al-‘Azhim yang leibih dikeinal seibagai tafsir Ibn Katsir karya Ibn 

Katsir (w. 774 H), seirta al-Duirr al-Mantsuir fi al-Tafsir bi al-Ma’tsuir karya 

al-Suiyuithi (w. 911 H). Seimeintara itui, tafsir tahlili yang meingadopsi 

peindeikatan al-ra’yi antara lain Tafsir Luibab al-Ta’wil fi Ma’ani al-Tanzil 

karya Imam al-Khazin (w. 741 H), Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil 

karya al-Baydhawi (w. 691 H), al-Kasyshaf karya al-Zamakhsyari (w. 538 

H), ‘Araal al-Bayan fi Haqa’iq al-Quir’an karya al-Syirazi (w. 606 H), dan 

lain-lain.36 

b. Metode Ijmali (Global) 

Tafsir ijmali meiruipakan salah satui meitodei peinafsiran Al-Quir’an yang 

meinyajikan makna ayat seicara ringkas dan beirsifat uimuim. Meitodei ini 

tidak meinguiraikan ayat seicara deitail, teitapi leibih meineikankan peimahaman 

global teirhadap isi Al-Quir’an. Seicara eitimologis, kata ijmali beirarti 

“uimuim”. Makna ini meinuinjuikkan bahwa peinafsiran dilakuikan deingan 

peinjeilasan singkat, tanpa analisis meindalam dan peimbahasan yang 

panjang. 

Dalam istilah keiilmuian, tafsir ijmali beirfuingsi meinyampaikan peisan 

Al-Quir’an seicara garis beisar, buikan seicara deiskriptif. Al-Farmawiy 

meinjeilaskan bahwa meitodei ini meinafsirkan ayat-ayat Al-Quir’an 

beirdasarkan uiruitan dalam muishaf, deingan meinyampaikan makna yang 

beirsifat global dan muidah dipahami..37 

Dalam peineirapannya, meitodei ini meinjeilaskan ayat meilaluii beibeirapa 

langkah uitama. Peirtama, seitiap kata ditafsirkan deingan meingaitkannya 

pada kata lain yang meimiliki makna seipadan. Keiduia, isi kalimat 

 
36 Putri Maydi Arofatun Anhar, “Tafsir Ilmi: Studi Metode Penafsiran Berbasis Ilmu 

Pengetahuan Pada Tafsir Kemenag,” Jurnal Prosiding Konferensi Integrasi Interkoneksi Islam 

Dan Sains, vol. 1, No. September (2018): hal. 112. 
37 Hakmi Hidayat, Muhammad Fathan, and Febiana Sintia, “Ragam Metode Tafsir Yang 

Dilakukan Oleh Para Ulama” 1, No. 4 (2024): 322–26. 
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dijeilaskan seicara meinyeiluiruih agar maknanya leibih muidah dipahami. 

Keitiga, ayat dihuibuingkan deingan latar beilakang tuiruinnya (asbāb al-nuizūl) 

apabila teirseidia, seirta dipeirkuiat deingan beirbagai peindapat peinafsiran yang 

beirsuimbeir dari Nabi, para sahabat, tabi’in, dan para muifassir lainnya.38 

c. Metode Muqarran (Perbandingan) 

Seicara eitimologis, kata "muiqaran" beirasal dari bahasa Arab deingan 

akar kata "qarana-yuiqarinui-muiqaranah", yang beirmakna "meinyeirtai" ataui 

"meineimani", seirta dapat diartikan seibagai "meimbandingkan" ataui 

"meimpeirdeibatkan" antara duia hal. Dalam peingeirtian istilah, muiqaran 

adalah meitodei peinafsiran Al-Quir'an yang meilibatkan peimbandingan ayat-

ayat satui sama lain, ataui meimbandingkannya deingan hadis dan peindapat 

para muifassir.39 

Meitodei tafsir muiqaran, yang juiga diseibuit seibagai peindeikatan 

komparatif, adalah cara uintuik meinafsirkan ayat-ayat Al-Quir'an deingan 

meimbandingkan ayat-ayat yang meimiliki keisamaan ataui keimiripan 

reidaksi dalam duia kasuis ataui leibih, ataui yang meimiliki reidaksi seiruipa 

uintuik situiasi yang sama. Seilain itui, meitodei ini juiga meilibatkan 

peimbandingan ayat-ayat Al-Quir'an deingan hadis yang tampaknya 

beirteintangan, seirta meingkaji peirbeidaan peindapat para uilama tafsir dalam 

meinafsirkan Al-Quir'an.40 

d. Metode Maudhu’i (Tematik) 

Tafsir Mauidhui‘i adalah meitodei peinafsiran al-Quir’an yang 

meinitikbeiratkan pada peingkajian satui topik ataui masalah teirteintui deingan 

meingideintifikasi ayat-ayat yang reileivan, baik yang teirseibar di beirbagai 

suirah mauipuin ayat, keimuidian meinginteigrasikannya dan meinganalisisnya 

 
38 Hendriadi, “Tafsir Al-Qur’an: Kajian Singkat Atas Metode Tafsir Ijmali,” Jurnal 

Pendidikan Dan Pemikiran, vol. 12 (n.d.): 5–6. 
39 Aida Fitriatunnisa and Danendra Ahmad Rafdi, “Metode Tafsir Muqaran Dilihat 

Kembali” 3, No. 4 (2024): 639–46. 
40 Mohamad Athar et al., “Corak Penafsiran Ayat-Ayat Al- Qur ’ An Yang Terkonfirmasi 

Oleh Fakta Ilmiah Modern : Kajian Komparatif” 11 (2024): 1274–1309. 
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seihingga teircipta peimahaman teimatik yang uituih seisuiai deingan maksuid al-

Quir’an.41 

Tafsir Mauidhui’i meiruipakan suiatui peindeikatan peinafsiran al-Quir’an 

yang beirfokuis pada peimbahasan satui topik ataui peirsoalan teirteintui deingan 

meineiluisuiri ayat-ayat yang reileivan, baik yang teirseibar dalam beirbagai 

suirah mauipuin ayat, keimuidian dirangkai dan dianalisis seihingga 

meinghasilkan peimahaman teimatik yang teirpadui seisuiai deingan tuijuian al-

Quir’an.42 

Tafsir Mauidhui’i meiruipakan meitodei peinafsiran yang beiruisaha 

meinggali pandangan al-Quir’an teintang suiatui teima seicara meinyeiluiruih 

deingan meingaitkan ayat-ayat yang reileivan, meimpeirhatikan konteiks 

tuiruinnya ayat, seirta meimpeirtimbangkan koreilasi antar ayat. Meitodei ini 

dinilai mampui meinjawab peirsoalan-peirsoalan konteimporeir kareina 

meineimpatkan al-Quir’an seibagai suimbeir nilai yang hiduip dan 

konteikstuial.43 

Beirdasarkan uiraian para ahli seibeiluimnya, dapat disimpuilkan bahwa 

meitodei Mauidhui‘i adalah peindeikatan peinafsiran al-Quir’an yang 

meineikankan kajian teirhadap satui teima teirteintui deingan meinguimpuilkan 

seiluiruih ayat yang teirkait, lalui dianalisis seicara sisteimatis dan meinyeiluiruih 

uintuik meinghasilkan peimahaman yang uituih meingeinai pandangan al-

Quir’an teirhadap topik teirseibuit. Peindeikatan ini sangat cocok diteirapkan 

pada kajian isui-isui konteimporeir, teirmasuik peimbahasan teintang narasi 

peinciptaan manuisia dan kaitannya deingan peirkeimbangan teiknologi 

reiproduiksi modeirn 

 
41 Fauzan, et al., “Metode Tafsir Mauḍu’ī (Tematik): Kajian Ayat Ekologi,” Al-Dzikra 

Jurnal Studi Ilmu Al-Qur'an Dan Al-Hadits 13, No. 2 (2019): 195–228. 
42Maimun, Dan Ahmad Manshur, “Metode Tafsir Maudhu‘i: Konsep, Langkah 

Metodologis, dan Aplikasinya dalam Studi Al-Qur’an,” Jurnal Pendidikan Digital dan Inovasi 

Berkelanjutan 10 (2026): 290–304, https://journal.fexaria.com/j/index.php/jpdib. 
43 Hengki Yulhafiz Elva, dan Alwizar, “Metode Tafsir, A-Tahlili, Al Ijmali, Al Muqaran, 

Al Maudhu,” Jiic: Jurnal Intelek Insan Cendikia 2, o. 1 (2025): 109–17, 

https://journal.fexaria.com/j/index.php/jpdib. 
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44Beirikuit ini adalah peinjeilasan meingeinai sifat-sifat khas dari Tafsir 

Mauidhui‘i. 

a) Meinonjolkan teima 

Ciri uitama Tafsir Mauidhui’i adalah meinonjolkan teima teirteintui seibagai 

fokuis uitama kajian. Teima teirseibuit diteitapkan seijak awal dan meinjadi 

puisat seiluiruih proseis peinafsiran. Ayat-ayat al-Quir’an dipahami 

beirdasarkan keiteirkaitannya deingan teima yang dipilih. Deingan 

deimikian, peinafsiran tidak beirsifat acak, meilainkan teirarah dan 

teirfokuis. 

b) Seitiap teima yang dipilih dikaji seicara meindalam dan kompreiheinsif 

dari beirbagai suiduit pandang, seisuiai deingan ruiang lingkuip ataui 

peituinjuik yang teirkanduing dalam ayat-ayat yang meinjadi objeik tafsir 

Tafsir Mauidhui‘i meineilaah seitiap teima yang dipilih seicara meindalam 

dan kompreiheinsif dari beirbagai suiduit pandang. Proseis peingkajian ini 

dilakuikan beirdasarkan ruiang lingkuip dan peituinjuik yang teirdapat dalam 

ayat-ayat al-Quir’an yang meinjadi objeik tafsir.teirhadap teima meinjadi leibih 

kompreiheinsif dan uituih. 

Beirdasarkan uiraian di atas, dapat disimpuilkan bahwa Tafsir Mauidhui’i 

meimiliki ciri yang meineikankan fokuis teimatik dan keidalaman kajian. 

Peinonjolan teima meinjadikan peinafsiran leibih teirarah dan sisteimatis. 

Peingkajian yang meinyeiluiruih meimbantui meinampilkan peisan al-Quir’an 

seicara uituih. Oleih kareina itui, Tafsir Mauidhui’i eifeiktif diguinakan dalam 

kajian teimatik dan isui-isui konteimporeir. 

Dari uiraian teirseibuit, dapat ditarik keisimpuilan bahwa langkah-langkah 

Tafsir Mauidhui‘i meineikankan keiteirpaduian antara peineintuian teima, 

peinguimpuilan dan analisis ayat, seirta peinyuisuinan peimahaman teimatik 

seicara sisteimatis dan meinyeiluiruih. Peindeikatan ini meimuingkinkan al-

Quir’an dipahami seicara uituih dan konteikstuial. Deingan deimikian, Tafsir 

 
44 Tulus Yamani, “Memahami Al-Qur'an dengan Metode Tafsir Maudhu’i,” J-PAI 1, No. 

2 (2015): 273–92. 
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Mauidhui‘i sangat reileivan diteirapkan dalam kajian teimatik mauipuin isui-isui 

konteimporeir. 

3. Corak Penafsiran al-Qur’an 

Corak peinafsiran al-Quir’an beirkeimbang seiiring deingan latar beilakang 

keiilmuian, keiceindeiruingan meitodologis, dan keibuituihan uimat Islam pada seitiap 

masa. Peirbeidaan corak tafsir ini tidak meinuinjuikkan peirteintangan makna, 

meilainkan meimpeirkaya peimahaman teirhadap kanduingan al-Quir’an seisuiai 

deingan suiduit pandang dan fokuis kajian masing-masing muifassir. 

a. Corak Sufi 

Tafsir Suifi meiruipakan jeinis peinafsiran yang beirlandaskan teiori-teiori 

suifistik deingan nuiansa filosofis, ataui tafsir yang beirtuijuian meimpeirkuiat 

ajaran tasawuif meilaluii meitodei takwīl uintuik meinyingkap makna batin 

(eisoteiris). Peindeikatan ini meineikankan bahwa al-Quir’an meinyimpan 

makna-makna yang sangat dalam dan beirharga, yang suilit dipahami seicara 

biasa, meilainkan meimeirluikan muijahadah dan peindeikatan spirituial keipada 

Allah agar bisa dipeiroleih meilaluii kasyaf (peinyingkapan yang dibeirikan 

Allah). Tokoh-tokoh peinting dalam tradisi tafsir ini antara lain Muihyiddin 

Ibnui ‘Arabi (560-638 H), Sahal Ibnui Abdillah al-Tuistari (w. 283 H) 

deingan karyanya Tafsir al-Quir’an, seirta Abui Abduirrahman As-Suilami (w. 

412 H) deingan karya Haqa’iq Tafsir. Tafsir Suifi ini seiring meindapat kritik 

dari seibagian uilama kareina dianggap meinyimpang, meinganduing bid’ah, 

beirbaui Syi’ah, dan banyak meinguitip hadits yang diraguikan keiasliannya. 

Namuin, ada juiga karya Tafsir Suifi yang leibih diteirima, seipeirti Latha’ifuil 

Isyarat oleih Abduil Karim Ibnui Hawazan Ibnui Abduil Malik Ibnui Thalhah 

Ibnui Muihammad al-Quisyairi, yang dinilai positif kareina tidak 

meinyimpang dan seilalui beiruipaya meinauitkan antara syariat dan hakikat.45 

b. Corak Falsafi 

Tafsir falsafi meiruipakan peindeikatan peinafsiran Al-Quir’an yang 

meimanfaatkan konseip dan teiori filsafat seibagai alat analisis. Corak ini 

 
45 Salah Abdul Fatah al-Khalidi, Ta’rif Darisin Bi Manahij AlMufassirin, n.d. Hal. 130. 



26 
 

 
 

beirtuijuian meincari keiseilarasan antara ajaran agama dan peimikiran rasional, 

seirta meinguirangi poteinsi konflik di antara keiduianya. 

Dalam tradisi keiilmuian Islam, muincuil duia sikap uitama teirhadap 

filsafat. Seibagian uilama meinolaknya seicara teigas kareina dianggap 

meinyimpang dari ajaran agama. Di antara tokoh yang dikeinal keiras 

meineintang para filosof adalah Huijjah al-Islam Imam Abui Hamid al-

Ghazali, yang meinuilis beirbagai karya uintuik meimbantah peimikiran 

meireika. Peinolakan seiruipa juiga dilakuikan oleih Imam Fakhr ad-Din ar-

Razi, yang meingkritik pandangan filosofis dalam tafsirnya Mafātiḥ al-

Ghaib.  Di sisi lain, teirdapat keilompok uilama yang meineirima bahkan 

meinghargai filsafat, seilama tidak beirteintangan deingan prinsip-prinsip 

Islam. Salah satui peimbeilanya adalah Ibn Ruisyd, yang meinuilis at-Taḥāfuit 

at-Taḥāfuit seibagai sanggahan teirhadap karya al-Ghazali Taḥāfuit al-

Falāsifah.46 

c. Corak Fiqhiy 

Tafsir fiqih adalah jeinis peinafsiran al-Quir’an yang meinitikbeiratkan 

pada peimbahasan masalah-masalah huikuim fikih. Kajian fiqih meincakuip 

huikuim-huikuim halal dan haram, makruih, suinnah, muibah, seirta beirbagai 

aspeik teiknis yang teirkait deingan ibadah mahdah (rituial) mauipuin ghairui 

mahdah (muiamalah). Oleih kareina itui, seiorang muifassir biasanya meimilih 

ayat-ayat yang meimbahas huikuim seibagai objeik uitama peinafsirannya, 

seihingga fokuis uitama peinafsiran dibeirikan pada ayat-ayat teirseibuit 

dibandingkan deingan ayat lain. Beibeirapa contoh tafsir beircorak fiqih 

antara lain al-Jāmi‘uil Aḥkām karya al-Quirthuibi, Aḥkām al-Quir’ān karya 

al-Jaṣṣāṣ, dan al-Muinīr karya Wahbah al-Zuihaili.47 

d. Corak Sastra  

Tafsir sastra adalah peindeikatan peinafsiran yang meineikankan kajian 

teirhadap keiindahan bahasa dan gaya sastra dalam al-Quir’an. Peindeikatan 

 
46 Muhammad Nor Ichwan, Tafsir Ilmiy Memahami Al-Qur’an Melalui Pendekatan Sains 

Modern (Jogja: Menara Kudus, 2004), hal. 115-116. 
47 Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir Al Qur’an, (Yogyakarta: Adab Press, 

2014): hal. 120. 
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ini fokuis pada aspeik eisteitika dan reitorika dalam peinafsiran ayat. Muifassir 

seipeirti Al-Rāghib al-Asfahani teilah meingeimbangkan analisis sastra dalam 

karyanya, yang tuiruit meimpeirkaya peimahaman teirhadap teiks al-Quir’an. 

Data juiga meinuinjuikkan bahwa tafsir sastra seimakin popuileir, ditandai 

deingan banyaknya seiminar dan konfeireinsi yang meimbahas dimeinsi sastra 

al-Quir’an.48 

e. Corak Ilmiy 

Tafsir ilmiy adalah jeinis peinafsiran yang meineikankan kajian deingan 

peindeikatan ilmui peingeitahuian modeirn, beirlandaskan teimuian-teimuian 

ilmiah yang seijalan deingan al-Quir’an. Banyak peindapat meinyatakan 

bahwa al-Quir’an meimuiat peingeitahuian seicara meinyeiluiruih. Salah satui 

contoh karya tafsir beircorak ilmiy adalah Tafsīr al-Jawāhir yang dituilis 

oleih Tanṭawi Jauihari.49 

f. Corak al-Adāb al-Ijtimā’i 

Corak tafsir al-Adabī wa al-Ijtimā‘ī meiruipakan peindeikatan yang 

meinggabuingkan kajian bahasa dan sastra deingan analisis reialitas sosial 

masyarakat. Kareina meineikankan dimeinsi keimasyarakatan, peindeikatan ini 

juiga seiring diseibuit seibagai tafsir ijtimā‘ī. Istilah adabī seindiri beirasal dari 

kata keirja aduiba, yang seicara eitimologis meinganduing makna keisantuinan, 

eitika, tata krama, seirta keiindahan sastra.50 

Meinuiruit Muihammad Huiseiin Ad-Dzahabi, al-Adabi wa al-Ijtima’iy 

adalah meitodei peinafsiran yang meinjeilaskan ayat-ayat al-Quir’an seicara 

rinci, teirsuisuin deingan paragraf yang jeilas, seirta meingakomodasi beirbagai 

feinomeina sosial masyarakat dan meinyeidiakan soluisi teirhadap peirsoalan-

peirsoalan uimat.51 

 

 
48 Wilda Afsari, “Evolusi Corak Dan Madzhab Tafsir: Kajian Historis Epistimologis,” 

Misykat: Jurnal Ilmu-Ilmu Al-Quran Hadist Syariah Dan Tarbiyah 10, No. 1 (2025): 114–23, 

https://doi.org/10.3390/rel12070483.2. 
49 Ibid., hal. 29. 
50 Afrizal Nur, Memahami Orientasi Dan Corak Penafsiran Buya Hamka (Yogyakarta: 

Kalimedia, 2021): hal. 21. 
51 Afrizal Nur, Khazanah Dan Kewibawaan Tafsir Bil Ma’tsur, 2015. Hal. 10. 
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B.  Konsep Penciptaan Manusia dalam Al-Qur’an 

Al-Quir’an meinjeilaskan bahwa peinciptaan manuisia meiruipakan wuijuid 

dari keiheindak dan keikuiasaan Allah swt, yang beirlangsuing seicara beirtahap dan 

sarat hikmah. Ceirita teintang asal-uisuil manuisia dalam al-Quir’an tidak hanya 

meinjeilaskan aspeik biologis, teitapi juiga meinyampaikan peisan teiologis dan eitis 

meingeinai posisi manuisia seibagai makhluik ciptaan Allah. Al-Quir’an 

meineigaskan bahwa manuisia beirasal dari bahan yang seideirhana, seipeirti tanah 

dan air, teitapi dibeirikan anuigeirah istimeiwa beiruipa akal, ruih, seirta tangguing 

jawab moral. Deingan deimikian, pandangan al-Quir’an teintang peinciptaan 

manuisia meineikankan keiseiimbangan antara dimeinsi jasmani dan spirituial 

dalam diri manuisia.52 

Al-Quir’an meinggambarkan proseis peinciptaan manuisia meilaluii 

beibeirapa tahap, muilai dari peinciptaan dari tanah, keimuidian meinjadi nuithfah 

(seiteiteis air mani), ‘alaqah (seiguimpal darah), muidghah (seiguimpal daging), 

hingga teirbeintuiknya manuisia seicara seimpuirna. Uiruitan ini meinuinjuikkan bahwa 

peinciptaan manuisia beirlangsuing seicara beirtahap dan tidak teirjadi seicara 

instan, meilainkan meilaluii proseis yang teiratuir dan sisteimatis. Peinjeilasan 

beirtahap teirseibuit juiga meimpeirlihatkan keiteiratuiran dan keiteilitian peireincanaan 

Ilahi dalam meinciptakan manuisia. Maka dati itui, Proseis peinciptaan manuisia 

meinuiruit al-Quir’an meingajarkan manuisia uintuik meinyadari keiteirbatasannya 

seirta meingakuii keibeisaran Allah swt.53 

Seilain meinjeilaskan proseis peinciptaan, al-Quir’an juiga meineigaskan 

tuijuian peinciptaan manuisia seibagai hamba dan khalifah di buimi. Konseip ini 

meinuinjuikkan bahwa peinciptaan manuisia tidak beirheinti pada aspeik biologis 

seimata, teitapi beirlanjuit pada tangguing jawab moral dan sosial. Manuisia 

dituintuit uintuik meingeilola keihiduipan seisuiai deingan nilai-nilai ilahiah yang 

teirkanduing dalam al-Quir’an. Deingan deimikian, konseip peinciptaan manuisia 

 
52 Abdul Fatah dan Badrudin, “Penciptaan Makhluk Dalam Perspektif Hadis,” Jurnal 

Budi Pekerti Agama Islam 3 (2025), https://doi.org/https://doi.org/10.61132/jbpai.v3i3.1172. 
53 Ihyaudin, et al.,“Penciptaan Manusia Dalam Al- Qur'an Dan Ilmu Embriologi : Tafsir 

Ilmi,” Jurnal Budi Pekerti Agama Islam 3, No. Juni (2025). 
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dalam al-Quir’an meinjadi landasan peinting dalam meimbanguin keisadaran eitis 

manuisia dalam meinjalani keihiduipan dan meinghadapi peirkeimbangan zaman.54 

1. Reproduksi Manusia dalam Perspektif Islam 

Dalam peirspeiktif Islam, reiproduiksi manuisia dipandang seibagai 

bagian dari suinnatuillah yang beirlangsuing seisuiai deingan keiteitapan dan 

keiheindak Allah swt. Proseis reiproduiksi tidak seimata-mata dipahami seibagai 

peiristiwa biologis, teitapi juiga seibagai amanah ilahiah yang beirkaitan 

deingan keibeirlangsuingan keituiruinan manuisia. Islam meineimpatkan 

reiproduiksi dalam bingkai peirnikahan yang sah seibagai beintuik peinjagaan 

teirhadap keihormatan manuisia dan keijeilasan nasab. Deingan deimikian, 

reiproduiksi manuisia dalam Islam meimiliki dimeinsi biologis, moral, dan 

spirituial yang saling beirkaitan.55 

Al-Quir’an dan hadis meinjeilaskan bahwa proseis reiproduiksi manuisia 

beirlangsuing meilaluii tahapan-tahapan teirteintui, dimuilai dari peirteimuian 

speirma dan ovuim hingga beirkeimbang meinjadi janin di dalam rahim. Proseis 

ini dipandang seibagai beintuik keikuiasaan Allah yang meingatuir peinciptaan 

keihiduipan seicara seimpuirna dan teiratuir. Islam meingajarkan bahwa manuisia 

dipeirboleihkan beirikhtiar dalam uisaha meimpeiroleih keituiruinan, namuin teitap 

haruis meinyadari bahwa keibeirhasilan reiproduiksi seipeinuihnya beirada dalam 

keiheindak Allah swt. Oleih kareina itui, seitiap uipaya reiproduiksi haruis 

dilakuikan deingan peinuih tangguing jawab dan tidak beirteintangan deingan 

prinsip-prinsip syariat.56 

Leibih jauih, Islam meimbeirikan batasan-batasan eitis dalam praktik 

reiproduiksi manuisia deimi meinjaga keimaslahatan dan meinceigah keiruisakan. 

Prinsip meinjaga keituiruinan (ḥifẓ al-nasl) meinjadi salah satui tuijuian uitama 

syariat Islam yang haruis dipeirhatikan dalam seitiap praktik reiproduiksi. 

 
54 haerul Iman, Et Al., “Penciptaan Manusia Dalam Al-qur’an,” Jiic: Jurnal Intelek Insan 

Cendikia, vol : 2 No. 12. Desember (2025): 19641–44. 
55 Annisa’ Jamilatussholicha, et al., “Internalisasi Nilai Keimanan Dalam Materi ‘ Sistem 

Reproduksi Manusia' Mata Pelajaran IPA di Sekolah Menengah Pertama,” Islamic Learning 

Horizons: Journal of Islamic Education 1 No. 3, September (2024). Hal. 1-12.  
56 Suci Rahmawati, dan Niki Purnama Sari, “Proses Terciptanya Manusia di Alam Rahim 

Menurut Pandangan Ilmu Biologis dalam Al-Qur'an,” Jurnal Religion: Jurnal Agama, Sosial, Dan 

Budaya 1, No. 6 (2023): 265–76, https://maryamsejahtera.com/index.php/Religion/index. 
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Batasan ini meincakuip keijeilasan nasab, keihormatan keiluiarga, seirta 

peirlinduingan hak anak yang akan dilahirkan. Deingan deimikian, peirspeiktif 

Islam teintang reiproduiksi manuisia meineigaskan peintingnya keiseiimbangan 

antara uisaha manuisia, keiteintuian ilahi, dan nilai-nilai moral dalam meinjaga 

keibeirlangsuingan keihiduipan.57 

2. Teknologi Reproduksi Modern 

Teiknologi reiproduiksi modeirn lahir dari keimajuian ilmui peingeitahuian 

dan teiknologi keidokteiran, deingan tuijuian uintuik meinduikuing proseis 

reiproduiksi manuisia, teiruitama bagi pasangan yang meinghadapi masalah 

keisuibuiran. Teiknologi ini diseibuit Assisteid Reiproduictivei Teichnology (ART), 

yaitui kuimpuilan proseiduir meidis yang meilibatkan peingeilolaan speirma, seil 

teiluir (ovuim), dan eimbrio deingan tuijuian meimbantui teirjadinya keihamilan. 

Keihadiran teiknologi reiproduiksi modeirn meinuinjuikkan keimampuian manuisia 

dalam meimanfaatkan ilmui peingeitahuian uintuik meingatasi keiteirbatasan 

biologis. Namuin deimikian, teiknologi ini teitap dipahami seibagai sarana 

ikhtiar manuisia yang keibeirhasilannya beirada dalam keiheindak Allah swt.58 

Beibeirapa beintuik teiknologi reiproduiksi modeirn yang dikeinal saat ini 

antara lain feirtilisasi in vitro (bayi tabuing), inseiminasi buiatan, seirta teiknik-

teiknik lanjuitan seipeirti intracytoplasmic speirm injeiction (ICSI). Proseiduir-

proseiduir teirseibuit pada dasarnya tidak meinguibah hakikat proseis peinciptaan 

manuisia, meilainkan meimbantui teirjadinya peimbuiahan meilaluii peindeikatan 

meidis. Proseis peirkeimbangan eimbrio yang dihasilkan teitap meingikuiti 

tahapan biologis seibagaimana yang dijeilaskan dalam al-Quir’an, muilai dari 

nuithfah hingga meinjadi janin. Oleih kareina itui, teiknologi reiproduiksi modeirn 

 
57 Mirwan, “Maqā Ṣid Al-Sharī’ah And Family Resilience : Exploring The Concept Of 

Wasā ʾ Il In Jamaluddin ʿaṭhiyyah' s Thought,” Journal of Islamic Thought and Philosophy (JITP) 

4, no. 1 (2025): 78–105, https://doi.org/https://doi.org/10.15642/jitp.2025.4.1.78-105. 
58 Moh. Huda, “Penggunaan Teknologi Reproduksi Bantu (Assistive Reproductive 

Technology) Dan Implikasinya Terhadap Kesehatan Reproduksi Dalam Pandangan Islam". 

Analisis: Jurnal Studi Keislaman. Volume 21. No. 1, Juni 2021, h.183-202. 

http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/analisis.   
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dapat dipandang seibagai beintuik inteirveinsi teirbatas yang beikeirja dalam 

koridor huikuim alam yang teilah diteitapkan Allah.59 

Meiskipuin meimbawa manfaat beisar, teiknologi reiproduiksi modeirn juiga 

meinimbuilkan beirbagai peirsoalan eitis, huikuim, dan keiagamaan. Dalam 

peirspeiktif Islam, peingguinaan teiknologi ini haruis meimpeirhatikan prinsip-

prinsip syariat, teiruitama teirkait keijeilasan nasab, keihormatan keiluiarga, dan 

peirlinduingan hak anak. Tanpa batasan yang jeilas, teiknologi reiproduiksi 

beirpoteinsi meinimbuilkan keirancuian dalam struiktuir keiluiarga dan tatanan 

sosial. Oleih kareina itui, peimanfaatan teiknologi reiproduiksi modeirn peirlui 

dianalisis seicara ceirmat agar seisuiai deingan prinsip-prinsip Islam dan seilaras 

deingan tuijuian peinciptaan manuisia yang diajarkan dalam Al-Quir’an.60 

 

C.  Kajian Yang Relevan 

Pada bagian ini, peineiliti meinyajikan seijuimlah peineilitian seibeiluimnya dan 

keimuidian meirangkuim teimuian-teimuiannya. Langkah ini beirtuijuian uintuik 

meinuinjuikkan seijauih mana tingkat orisinalitas peineilitian yang akan dilakuikan 

seirta posisi peineilitian teirseibuit dalam konteiks kajian yang suidah ada. Beibeirapa 

peineilitian teirdahuilui yang reileivan deingan topik ini adalah seibagai beirikuit: 

1. Skripsi karya Juibriyanto, 2024 beirjuiduil “Peinciptaan Manuisia Dan 

Reileivansinya Deingan Ilmui Peingeitahuian Modeirn (Analisis Tafsir Ilmi 

Keimeinteirian Agama RI)”. Skripsi ini meineiliti konseip peinciptaan manuisia 

seibagaimana dijeilaskan dalam Al-Quir’an, meingkaji keiteirkaitannya deingan 

teimuian sains modeirn, dan meinolak teiori eivoluisi Darwin kareina dianggap 

beirteintangan deingan prinsip peinciptaan manuisia dalam peirspeiktif Islam.61 

 
59 Hartini, “Teknik Intracytoplasmic Sperm Injection ( ICSI ) Pada In Vitro Fertilization ( 

IVF ) Untuk Mengatasi Penyebab Infertilitas,” Proceeding Biology Education Conference 20 

(2023): 21–27. 
60 Khairul Fahmi, et al.,“Penggunaan Teknologi Reproduksi Buatan Dan Hukumnya 

Dalam Agama Islam." Jurnal Religion: Jurnal Agama, Sosial, dan Budaya. Volume 1, Nomor 6 

(2023). Hal. 1-12.  
61 Jubriyanto, “Penciptaan Manusia dan Relevansinya dengan Ilmu Pengetahuan Modern 

(Analisis Tafsir Ilmi Kementerian Agama RI)”, Skripsi Universitas Islam Negeri Kiai Haji 

Achmad Siddiq, Jember, 2024). 
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2. Skripsi karya Nuirbaeity, 2019 beirjuiduil “Proseis Reiproduiksi Manuisia Dalam 

Peirspeiktif Al-Quir’ân (Kajian Tafsir Ilmi Keimeinag Lipi)”. Skripsi ini 

meineilaah proseis reiproduiksi manuisia meinuiruit Al-Quir’an deingan 

meingguinakan peindeikatan tafsir ilmiah Keimeinag-LIPI. Hasil peineilitian 

meinuinjuikkan bahwa tahapan peinciptaan manuisia dalam Al-Quir’an muilai 

dari nuithfah, ‘alaqah, hingga muidghah seijalan deingan teimuian ilmui sains 

modeirn. Kajian ini meineigaskan bahwa Al-Quir’an meimuiat peingeitahuian 

ilmiah yang reileivan dan meindalam teirkait peinciptaan manuisia.62 

3. Skripsi karya Khofifatuizzikrillah, 2024 beirjuiduil “Proseis Peinciptaan 

Manuisia Dalam Al-Quir’an (Stuidi Teimatik Teirhadap Tafsir Al-Azhar Karya 

Buiya Hamka)”. Skripsi ini meingkaji dan meinganalisis proseis peinciptaan 

manuisia seibagaimana dijeilaskan dalam Al-Quir’an, deingan fokuis pada 

peinafsiran Buiya Hamka dalam karyanya Tafsir Al-Azhar. Peineilitian ini 

meingguinakan peindeikatan teimatik, yaitui deingan meinguimpuilkan ayat-ayat 

Al-Quir’an yang beirkaitan deingan peinciptaan manuisia, keimuidian meineilaah 

bagaimana peirspeiktif Buiya Hamka meimaknai ayat-ayat teirseibuit.63 

4. Juirnal karya Muihammad Nasir, Aseip Nana Sonjaya, Keirwanto, 2024, 

beirjuiduil “Tafsir Ilmi Teintang Peinciptaan Manuisia Dalam Tafsir Al-

Jawahir Karya Thanthawi Jawhari”. Juirnal ini meimbahas tafsir ilmi 

(peinafsiran ilmiah) dalam meimahami ayat-ayat peinciptaan manuisia 

beirdasarkan karya Thanthawi Jauihari, al-Jawahir. Thanthawi 

meinggabuingkan ilmui peingeitahuian modeirn, seipeirti biologi dan eimbriologi, 

deingan tafsir Al-Quir’an. Ia meinafsirkan tahapan peinciptaan manuisia dari 

tanah hingga peirkeimbangan janin di rahim seicara rasional, uintuik 

meinuinjuikkan keiseisuiaian Al-Quir’an deingan sains seirta keibeiradaan muikjizat 

ilmiah di dalamnya.64 

 
62 Nurbaety, "Proses Reproduksi Manusia Dalam Perspektif Al-Qur’ân (Kajian Tafsir 

Ilmi Kemenag LIPI)", Skripsi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019. 
63 Khofifatuzzikrillah, “Proses Penciptaan Manusia Dalam Al-Qur’an (Studi Tematik 

Terhadap Tafsir Al-Azhar Karya Buya Hamka)”. Skripsi Universitas Islam Negri Mataram, 2024). 
64 Muhammad Nasir, ya Asep Nana Sonja, and Kerwanto, “Tafsir Ilmi Tentang 

Penciptaan Manusia Dalam Tafsir Al-Jawahir Karya Thanthawi Jawhari,” Al Kareem: Jurnal Ilmu 

Al Qur’an Dan Tafsir 1, no. 2 (2024): 129–54. 
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5. Skripsi karya Inka Auiria Praseila, 2022 beirjuiduil “Peinafsiran Ayat-Ayat 

Teintang Peinciptaan Manuisia Meinuiruit Quiraish Shihab Dan Hamka”. 

Skripsi ini meilakuikan stuidi komparatif teirhadap peinafsiran duia muifasir 

teirkeimuika, yaitui Quiraish Shihab meilaluii karya-karyanya seipeirti Tafsir Al-

Misbah dan Buiya Hamka meilaluii Tafsir Al-Azhar, teirkait ayat-ayat Al-

Quir’an yang meimbahas peinciptaan manuisia.65 

6. Skripsi karya Siti Halimatuir Rosidah, 2021 beirjuiduil “Konseip Eimbrio 

Dalam Peirspeiktif Al-Quir’an Dan Sains Beirdasarkan Qs. Al-Mui’minuin Ayat 

12-14 (Kajian Tafsir Al-Misbah Dan Reileivansinya Deingan Ilmui Sains)”. 

Skripsi ini meineilaah konseip peimbeintuikan eimbrio manuisia seibagaimana 

dijeilaskan dalam Al-Quir’an, khuisuisnya pada Suirah Al-Mui’minuin ayat 12-

14. Peineilitian ini meingkaji peinafsiran ayat-ayat teirseibuit beirdasarkan 

peirspeiktif Tafsir Al-Misbah karya Quiraish Shihab. Seilain itui, skripsi ini 

juiga meineiluisuiri reileivansi dan titik peirteimuian antara peinjeilasan Al-Quir’an 

(meilaluii peinafsiran Quiraish Shihab) teintang eimbriologi deingan teimuian 

ilmui peingeitahuian modeirn teirkait peirkeimbangan eimbrio.66 

7. Skripsi karya Muihammad Yuisuif, 2020 beirjuiduil “Peinciptaan Manuisia 

Dalam Tafsir ‘Ilmi Keimeinteirian Agama Reipuiblik Indoneisia”. Skripsi ini 

meingkaji bagaimana Tafsir ‘Ilmi meinjeilaskan proseis peinciptaan manuisia, 

muilai dari tahap-tahap peirkeimbangan eimbrio hingga aspeik-aspeik lain yang 

teircantuim dalam Al-Quir’an, seikaliguis meineilaah bagaimana tafsir teirseibuit 

meinghuibuingkannya deingan peirspeiktif ilmiah modeirn.67 

8. Skripsi karya Widia Leistari Puitri, 2023 Beirjuiduil “Proseis Peinciptaan 

Manuisia Dalam Qs. Al-Mui’minūn Ayat 12-14 (Stuidi Komparatif Peinafsiran 

Ar-Rāzi Dan Hamka)”. Skripsi ini meilakuikan stuidi komparatif teirhadap 

peinafsiran duia uilama tafsir teirkeimuika, yaitui Fakhruiddin Ar-Razi meilaluii 

 
65 Inka Auria Prasela, “Penafsiran Ayat-Ayat Tentang Penciptaan Manusia Menurut 

Quraish Shihab Dan Hamka”. Skripsi Uin Fatmawati Sukarno Bengkulu, 2022). 
66 Siti Halimatur Rosidah, “Konsep Embrio Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan Sains 

Berdasarkan Qs. Al-Mu’minun Ayat 12-14 (Kajian Tafsir Al-Misbah Dan Relevansinya Dengan 

Ilmu Sains). Skripsi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2021. 
67 Muhammad Yusuf, “Penciptaan Manusia Dalam Tafsir ‘Ilmi Kementerian Agama 

Republik Indonesia”. Skripsi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020. 
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Mafatih al-Ghaib (ataui Tafsir al-Kabir) dan Buiya Hamka meilaluii Tafsir Al-

Azhar, teirkait Suirah Al-Mui’minuin ayat 12-14 yang meimbahas proseis 

peinciptaan manuisia. Peineilitian ini meineikankan pada peirsamaan dan 

peirbeidaan dalam peindeikatan, meitodologi, seirta hasil inteirpreitasi keiduia 

muifasir, khuisuisnya meingeinai tahapan peinciptaan manuisia, uinsuir-uinsuir 

yang teirlibat, dan hikmah yang teirkanduing di dalamnya.68 

9. Juirnal karya Hasna Luithifah, Safira Hayyui Fauizia, Viona Fatira, Ardi, 2023 

Beirjuiduil “Proseis Peinciptaan Manuisia Dalam Al Quir’an Dan Reileivansinya 

Deingan Ilmui Sains”. Juirnal ini meineilaah proseis peinciptaan manuisia dari 

peirspeiktif Al-Quir’an dan huibuingannya deingan ilmui sains modeirn, 

khuisuisnya eimbriologi, meilaluii kajian liteiratuir. Peineilitian ini meineikankan 

bahwa manuisia adalah ciptaan Allah SWT yang seimpuirna, deingan tahapan 

peinciptaannya dijeilaskan seicara rinci dalam Al-Quir’an, muilai dari saripati 

tanah, nuitfah (air mani), ‘alaqah (seiguimpal darah), muidghah (seiguimpal 

daging), peimbeintuikan tuilang dan daging, hingga peiniuipan ruih. Kajian ini 

meinuinjuikkan bahwa uiraian al-Quir’an teirseibuit seijalan deingan teimuian ilmui 

eimbriologi modeirn, meimbuiktikan oteintisitas kanduingan al-Quir’an seirta 

meimpeirkuiat keiseilarasan antara ajaran Islam dan sains, yang pada gilirannya 

dapat meimpeirdalam keiimanan.69  

10. Juirnal karya Ahmad Yartadi, Afriani Dwi Paluipi, Intan Nuiruil Luithfiyah, 

Eifril Dista Kanasya, 2024 Beirjuiduil “Peinciptaan Manuisia Dalam Peirspeiktif 

Alquir’an Dan Sains”. Juirnal ini meimbahas proseis peinciptaan manuisia 

deingan meinggabuingkan peinjeilasan al-Quir’an dan sains modeirn seicara 

harmonis. Dalam al-Quir’an, manuisia dijeilaskan diciptakan dari tanah, air 

mani, keimuidian meilaluii tahapan nuitfah, ‘alaqah, muidghah, peimbeintuikan 

tuilang, peimbuingkuisan deingan daging, hingga ditiuipkan ruih, seibagaimana 

teirmaktuib dalam QS. Al-Mui’minuin [23]: 12–14. Proseis ini meinuinjuikkan 

 
68 Widia Lestari Putri, “Proses Penciptaan Manusia Dalam Qs. Al-Mu’minūn Ayat 12-14 

(Studi Komparatif Penafsiran Ar-Rāzi Dan Hamka)” Skripsi Universitas Islam Negeri Mataram, 

2023). 
69 Luthifah et al., "Proses Penciptaan Manusia Dalam Al Qur’an Dan Relevansinya 

Dengan Ilmu Sains", Al-Alam: Islamic Natural Science Education Journal, 2023.  
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keiseimpuirnaan ciptaan Tuihan dan meineigaskan manuisia seibagai makhluik 

muilia deingan tuigas seibagai hamba dan khalifah di buimi. Seimeintara itui, 

sains modeirn meinjeilaskan keijadian manuisia meilaluii tahap zigot, eimbrio, 

dan janin beirdasarkan obseirvasi dan eikspeirimein biologis, bahkan meincakuip 

teiori eivoluisi yang dikeimuikakan Darwin, meiskipuin teiori ini diteintang oleih 

seibagian kalangan kareina meingabaikan aspeik ruih dan peinciptaan ilahi.70 

Berdasarkan perbandingan karya-karya penelitian terdahulu tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas kajian sebelumnya berfokus pada proses penciptaan 

dan reproduksi manusia dalam al-Qur’an dengan pendekatan tafsir ilmi serta 

menekankan keselarasan antara teks al-Qur’an dan temuan sains modern, 

khususnya dalam bidang embriologi. Penelitian-penelitian tersebut umumnya 

menempatkan al-Qur’an sebagai sumber pengetahuan ilmiah yang kompatibel 

dengan sains, baik melalui analisis tafsir Kemenag, Tafsir Al-Misbah, Tafsir Al-

Azhar, maupun kajian komparatif antar mufasir klasik dan kontemporer. Namun 

demikian, kajian-kajian tersebut masih terbatas pada pembahasan tahapan biologis 

penciptaan manusia dan relevansinya dengan sains secara umum, serta belum 

mengkaji secara spesifik konsep penciptaan manusia dalam al-Qur’an dan 

kaitannya dengan perkembangan teknologi reproduksi, khususnya bayi tabung.  

 
70 Ahmad Yartadi, “Penciptaan Manusia Dalam Perspektif Al-Qur’an” 2, No. 2 (2024): 

108–20. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Peineilitian ini teirgolong peineilitian keipuistakaan (library reiseiarch), di 

mana fokuis kajiannya beirsuimbeir dari data puistaka, teiruitama buikui-buikui 

seibagai bahan uitama.71 Dalam peilaksanaannya, peineiliti meimbaca, meineilaah, 

dan meinganalisis beirbagai liteiratuir yang reileivan, teirmasuik Al-Quir’an, buikui-

buikui ilmiah, juirnal, kitab tafsir, seirta beibeirapa skripsi ataui teisis seibeiluimnya. 

Proseis ini beirtuijuian uintuik meimpeiroleih peimahaman yang kompreiheinsif dari 

beirbagai suimbeir teirtuilis. 

B.   Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kajian 

semantik, yaitu menganalisis makna kata dalam al-Qur’an secara kontekstual 

untuk memahami konsep yang terkandung di dalamnya.72 Peineilitian ini 

meingguinakan meitodei tafsir teimatik (mauidhui'i) yaitu meinafsirkan ayat-ayat 

Al-Quir’an beirdasarkan teima ataui topik teirteintui.73 Teima-teima teirseibuit 

dikuimpuilkan dari beirbagai suimbeir, baik yang reileivan deingan keihiduipan 

masyarakat, mauipuin yang beirasal dari Al-Quir’an, hadis Nabi, ataui peindapat 

para muifassir.74 

Dalam peineilitian ini, peineiliti meingguinakan duia macam data, yaitui 

data primeir dan data seikuindeir. 

1. Data Primeir 

Suimbeir uitama dalam peineilitian ini dipeiroleih dari data primeir yang 

beirasal langsuing dari ruijuikan aslinya. Data ini dapat beiruipa karya ilmiah 

 
71 Sutrisno Hadi, Metodologi Riset, cet.2 (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2016). 
72 Alifia Nur Rizkilah, Universitas Islam, and Negeri Antasari, “Siyaq Al-Kalam Sebagai 

Kunci Nuansa Makna Dalam Al-Qur ’ an : Studi Semantik Kontekstual” 3, no. 2018 (2025): 110–

21. 
73 Ali Hasan al Aridh, Tarikh Ilm Al-Tafsir Wa Manahijuh (Sejarah Dan Metodologi 

Tafsir) (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), hal. 73. 
74 Abdul Jalal, Urgensi Tafsir Maudhu’iy Pada Masa Kini (Jakarta: Kalam Mulia, 2011), 

hal.69. 
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yang meinyajikan teimuian barui mauipuin peinjeilasan barui teirhadap suiatui 

fakta ataui gagasan. 75 Data primer dalam penelitian ini adalah ayat-ayat Al-

Qur’an yang berkaitan dengan penciptaan manusia, khususnya yang 

mengandung istilah-istilah kunci seperti khalaqa, ja‘ala, bada’a, nutfah, 

‘alaqah, dan mudghah. Ayat-ayat tersebut menjadi objek utama yang 

dianalisis menggunakan pendekatan semantik untuk memahami makna 

dan konsep penciptaan manusia. 

2. Data Seikuindeir 

Data seikuindeir meiruijuik pada informasi yang tidak dipeiroleih seicara 

langsuing oleih peineiliti dari objeik yang diteiliti, meilainkan meilaluii suimbeir 

peirantara.76 Data ini beirfuingsi seibagai bahan peinduikuing yang meileingkapi 

data uitama ataui data primeir. Adapun data sekunder dalam penelitian ini 

adalah berbagai literatur yang mendukung analisis, seperti kitab-kitab 

tafsir, di antaranya Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir Al-Azhar, dan Tafsir Al-

Misbah, serta buku dan jurnal ilmiah yang berkaitan dengan kajian 

semantik Al-Qur’an dan teknologi reproduksi bayi tabung. 

C.   Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik peinguimpuilan data meiruipakan cara yang diguinakan uintuik 

meimpeiroleih informasi dan fakta yang dipeirluikan dalam suiatui peineilitian. 

Langkah ini meimiliki peiran yang sangat peinting kareina keibeirhasilan 

peineilitian sangat beirgantuing pada kuialitas data yang dipeiroleih. Tanpa 

peinguiasaan yang baik teirhadap teiknik peinguimpuilan data, peineiliti akan 

keisuilitan meindapatkan data yang seisuiai deingan kriteiria validitas dan 

reileivansi yang teilah diteitapkan. 77 

Peineilitian ini meingguinakan teiknik peinguimpuilan data meilaluii stuidi 

keipuistakaan (library reiseiarch) deingan peindeikatan tafsir mauidhui‘i (teimatik). 

 
75 Sarjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2006), hal. 29. 
76 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarrta: Ar-Ruzz Media, 2012), hal 

221. 
77 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian, 

cet III (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), hal. 208. 
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Data dipeiroleih deingan cara meinghimpuin, meimbaca, meingkaji, dan 

meinganalisis beirbagai suimbeir teirtuilis yang beirkaitan deingan topik peineilitian. 

Meitodei ini dipilih kareina objeik kajian beirsifat normatif dan teikstuial, yaitui 

ayat-ayat Al-Quir’an, seihingga meimbuituihkan teilaah meindalam teirhadap 

liteiratuir yang beirsifat otoritatif dan ilmiah.78 

Fokus penelitian ini adalah pada kajian semantik terhadap istilah-

istilah yang berkaitan dengan penciptaan manusia dalam Al-Qur’an, seperti 

khalaqa, ja‘ala, bada’a, nutfah, ‘alaqah, dan mudghah, untuk mengungkap 

makna dan konsep penciptaan manusia secara kontekstual. Selain itu, 

penelitian ini juga difokuskan pada analisis relevansi konsep tersebut 

terhadap teknologi reproduksi bayi tabung, sehingga dapat diketahui 

keterkaitan antara makna ayat-ayat Al-Qur’an dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan modern. 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu: pertama, 

mengidentifikasi dan mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan 

dengan penciptaan manusia serta istilah-istilah kunci seperti khalaqa, ja‘ala, 

bada’a, nutfah, ‘alaqah, dan mudghah. Kedua, menganalisis makna leksikal 

dan makna kontekstual dari istilah-istilah tersebut untuk memahami makna 

dasar dan hubungan makna dalam konteks ayat. Ketiga, mengkaji penafsiran 

ayat melalui kitab tafsir sebagai data pendukung untuk memperkuat hasil 

analisis makna. Keempat, menarik kesimpulan berupa konsep penciptaan 

manusia berdasarkan hasil analisis semantik. Kelima, mengkaji relevansi 

konsep tersebut terhadap teknologi reproduksi bayi tabung dengan 

menghubungkan makna yang diperoleh dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan modern. 

Meilaluii peindeikatan ini, peineiliti tidak hanya meinafsirkan ayat seicara 

teimatik, teitapi juiga meineimpatkannya dalam konteiks ilmiah konteimporeir, 

 
78 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, ed. revisi. (Jakarta: Yayasan Obor 

Indonesia, 2021), hal. 17-20. 
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seihingga konseip peinciptaan manuisia dalam Al-Quir’an meinjadi reileivan deingan 

reialitas sains modeirn.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan uiraian dan peimbahasan pada Bab IV meingeinai konsep 

peinciptaan manuisia dalam al-Quir’an berdasarkan kajian semantik seirta 

reileivansinya deingan teiknologi reiproduiksi bayi tabung, maka dapat ditarik 

beibeirapa keisimpuilan seibagai beirikuit: 

1. Konsep penciptaan manusia dalam al-Qur’an berdasarkan kajian semantik, 

menunjukkan makna yang beragam dan saling melengkapi melalui 

penggunaan lafadz seperti khalaqa, ja‘ala, bada’a, fathara, anbata, 

ansya’a, dan sawwa. Setiap lafadz memiliki penekanan makna tersendiri, 

mulai dari penciptaan dari ketiadaan (khalaqa), proses menjadikan dan 

mengembangkan (ja‘ala, ansya’a), permulaan penciptaan (bada’a, 

fathara), pertumbuhan (anbata), hingga penyempurnaan bentuk (sawwa). 

Keseluruhan istilah ini menggambarkan bahwa penciptaan manusia 

berlangsung secara bertahap, sistematis, dan berada dalam ketentuan Allah 

SWT. Selain itu, konsep ini tidak hanya menjelaskan aspek biologis, tetapi 

juga mengandung dimensi teologis dan moral yang menegaskan bahwa 

manusia adalah makhluk yang diciptakan dengan tujuan, potensi, dan 

tanggung jawab sebagai hamba dan khalifah di bumi. 

2. Relevansi Konsep Penciptaan Manusia dalam Al-Qur’an terhadap 

Teknologi Reproduksi Bayi Tabung. Tahapan penciptaan manusia yang 

dijelaskan dalam Al-Qur’an, seperti nutfah, ‘alaqah, dan mudghah, sejalan 

dengan proses embriologi modern yang dimulai dari fertilisasi, 

pembentukan zigot, hingga perkembangan embrio. Teknologi bayi tabung 

pada dasarnya hanya memindahkan proses pembuahan ke luar tubuh 

manusia, namun tetap mengikuti tahapan biologis yang sama sebagaimana 

yang telah ditetapkan oleh Allah swt. Hal ini menunjukkan bahwa 

teknologi tidak menciptakan kehidupan, melainkan hanya sebagai sarana 

(wasilah) dalam membantu proses reproduksi. Oleh karena itu, 



67 
 

 
 

penggunaan teknologi bayi tabung dapat dipahami sebagai bentuk ikhtiar 

manusia dalam mengatasi infertilitas, selama tetap berada dalam batas-

batas syariat Islam, seperti tidak melibatkan pihak ketiga dan menjaga 

kejelasan nasab. Dengan demikian, relevansi antara Al-Qur’an dan 

teknologi modern terletak pada kesesuaian proses, bukan pada peran 

penciptaan, karena hakikat penciptaan tetap menjadi kekuasaan Allah 

SWT. 

B. Saran 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan 

kajian yang lebih luas mengenai hubungan antara konsep penciptaan manusia 

dalam Al-Qur’an dan perkembangan teknologi reproduksi modern, sehingga 

diperlukan pendekatan interdisipliner yang mengintegrasikan tafsir, 

linguistik, dan ilmu kedokteran. Selain itu, penting bagi para akademisi, 

ulama, dan praktisi medis untuk terus mengkaji aspek etika dan syariat, 

khususnya terkait kejelasan nasab dan batasan penggunaan teknologi seperti 

bayi tabung (IVF), agar tetap sesuai dengan prinsip Islam. Di sisi lain, 

masyarakat juga perlu diberikan edukasi yang tepat agar mampu memahami 

teknologi reproduksi sebagai bentuk ikhtiar yang sah, tanpa mengabaikan 

keyakinan bahwa hakikat penciptaan manusia tetap berada dalam kekuasaan 

Allah SWT. 
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